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ABSTRAK

Reni Tri Widhati. (2021). Peran Civitas Lembaga PAUD di Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Anak Usia Dini di SDN Wedoro Waru Sidoarjo.
Dosen Pembimbing: Prof Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd. M.Si dan Ratna Pangastuti,
M.Pd.I

Kata Kunci : Peran civitas lembaga paud dalam meningkatkan minat belajar

Dengan ini penelitian bertujuan untuk  mengetahui peran dalam
meningkatkan minat belajar di dalam lembaga sekolah.. Selain itu, penelitian ini
untuk Untuk mengetahui cara meningkatkan minat belajar dilihat dari segi guru,
orangtua, kepala sekolah dan guru pembimbing khusus. Serta Untuk mengetahui
bagaimana pembentukan minat belajar anak .

Dalam penelitian ini mengunakan metode ataupun jenis penelitian
kualitatif dengan mengunakan teknik data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dekumentasi. Data analisisnya yang digunakan adalah reduksi
data, reduksi data mengunakan penyajian data dan menarik kesimpulan. teknik
keabsahan datanya mengunakan teknik trigulasi.

Penelitian ini bahwa yang berperan meningkatkan minat belajar di
lembaga sekolah ialah kepala sekolah, Guru atau Pendidik, orangtua, dan guru
pendamping tapi di sekolah inklusi ini tidak ada guru pendamping tugas guru
pendamping di ambil alih oleh guru kelas masing-masing.

Cara meningkatkan minat belajar dilihat dari segi kepala sekolah tidak
hanya memimpin sekolah tapi juga harus bisa memotivasi siswa dan semua warga
sekolah baik guru maupun staf sekolah mapun memberikan dorongan maoupun
motivasi kepada semua warga sekolah lalu Cara meningkatkan minat belajar
dilihat dari guru atau pendidik bisa menumbuhan minat belajar anak dengan sistim
pembelajaran yang menarik dan membuat anak nyaman di dalam kelas tidak
hanya memperhatikan satu anak tapi kepada seluruh anak dari siswa yang tidak
berkebutuhan khusus maupun Anak berkebutuhan khusus (ABK), Cara
meningkatkan minat belajar dilihat dariorangtua tidak hanya bertanggung jawab
dalam segi materi untuk anak bisa sekolah yang bisa mengembangkan minatnya
tapi sebagai orangtua juga bertanggung jawab memberikan dorongan dan
semangat baik dari prilaku memperlakukan anak dengan baik dan harus bisa
menfasilktasi anak adalam mengembangkan minat belajar anak supaya dapat
semangat terus belajar walau dengan keterbatasan yang dimiliki dan yang terahir
Cara meningkatkan minat belajar dilihat dari Guru pendamping di sini tidak hanya
mendampingi juga memotivasi belajar dan memberikan nasihat supaya si anak
mengikuti pembelajaran dengan semangat di sekolah inklusi ini tidak ada guru
pendamping tugas ini di ambil alih oleh guru kelas masing-masing.

Vi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Civitas berasal dari bahasa latin yang berarti masyarakat. menurut
KBBI, masyarakat merupakan semua orang di dalam suatu lembaga atau
orang terkait oleh semua lingkup bermasyarakat. Konteks Civitas terdiri
kepala sekolah, guru atau pendidik, orang tua, petugas administrasi,
yayasan atau pemilik sekolah .! Definisi anak usia dini menurut national
association for the education young children (NAEYC) menyatakan
bahwa AUD atau “early childhood’ adalah anak mulai berusia 0-8 tahun.
Sub Direktorad PAUD mengatakan bahwa umur anak usia dini 0-6 tahun.?

Lembaga inklusi adalah yang menyelengarakan pendidikan yang
tidak membeda bedakan anak satu sama lain walau fisik dan sifatnya
berbeda sekolah tidak ada deskriminasi apapun dari segi pendidikanya
ataupun kehidupan di sekolah. di semua lembaga inklusi adalah lembaga
yang di dalam satu sekolah terdapat anak-anak normal maupun anak ABK.
Hal yang harus dilakukan untuk mengoptimalkan anak berkebutuhan

khusus yaitu wajib mendapatkan perlakuan sama tanpa ada deskriminasi.®

! Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. (2003). Civitas. Retrieved October 1. 2013. From
http://kbbi. web. I1d atau civitas.
2 Ahmad Susanto. 2017. Pendidikan anak usia dini. Jakarta. PT bumi aksara. Hal 5

3 Achmad Hufron. Ali imron. Mustiningsih. Menejemen kesiswaan pada Sekolah inklusi. Jurnal

pendidikan humoniora vol4 no2. Hal 95-105. Juni 2016.



Inklusi memiliki arti anak berkebutuhan khusus di satukan menjadi
satu kelas dengan anak normal dan di samakan pembelajaranya tapi di
rendahkan poin pembelajaranya.* ABK diartikan anak penyandang
kelainan di lihat dari segi fisik maupun sifatnya berbeda dengan anak
normal lainya. Penyelengaraan satuan pendidikan Anak Berkebutuhan
Khusus yang di cantumkan dalam UU nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional terutama pasal 5 ayat (2) disebutkan bahwa
warga di negara yang dimiliki kelainan fisik, emosional, mental,

intelektual, dan sosial berhak memperoleh pendidikan khususnya.

4 ibid



Jenis-jenis anak berkebutuhan khusus terdiri dari dua diantaranya karakteristik
fisik dan karakteristik psikis. Berikut ini karakteristik fisik dari anak kebutuhan

khusus diantaranya:

a. Tunadaksa : anak yang memiliki kekurangan fisik atau cacat tubuh
baik dari lahir maupun dari sebab kecelakaan.

b. Tunanetra : anak yang mengalami kekurangan dari segi penglihatan,
di bagi menjadi dua yaitu blid serta low vision.

c. Tunarungu : anak yang mengalami kekurangan dalam segi

pendengaranya itu bisa permanen maupun tidak.

Berikut ini pengertian dari karakteristik psikis Anak Berkeutuhan
Khusus diantaranya :

a. Down Syindrom: anak yang mengalami hambatan IQ rendah di bawah
80.

b. Lambat belajar : anak yang IQnya di antara 80-90an.

c. Autis : adalah ganguan perkembagan anak dari segi perkembangan
serta berkonsentrasi. Lingkungan sekolah maupun kelas inklusi
membantu anak berkebutuhan khusus (ABK) bersosialisasi dengan
anak normal lainya. Berbagai gambaran definisi minat, suatu minat
merupakan dorongan dalam diri sesorang menyukai suatu hal tertentu
yang di senanginya dalam sesuatu objek yang mengantungkan
maupun menyenangkan yang lama kelamaan akan mendatangkan

suatu kepuasan pada diri nya. Sedangkan definisi belajar adalah



kegiatan sesorang mempelajari  suatu  hal supaya dapat
mengembangkan otaknya supaya dapat bersaing dengan orang di
sekitarnya  dari pada itu. minat belajar adalah kesukaan atau
kegemaran pada suatu pelajaran di sekolah maupun dirumah pelajaran

apapun baik dari buku maupun sekitarnya.

Adapun berbagai minat belajar diantaranya minat kepada alam
sekitar. Maksud dari minat kepada alam sekitar yaitu menyukai atau suka
terhadap alam di sekitar baik tumbuhan alam maupun yang lainya.

Adapun menurut Elizaberth Hurlock adalah minat yang tumbuh
dan perkembangan secara alami yang tumbuh pada diri anak minat tumbuh
dengan fator perubahan fisik dan mental meningkatkan minat belajar anak
tergantung dengan belajar anak. Sekolah inklusi yaitu lembaga
menyelengarakan yang menyelangarakan pendidikan anak berkebutuhan
khusus dan anak normal tanpa ada deskriminasi apapun baik dari segi
lingkungan sekolah.’ Ditempatkannya anak ABK menjadi dua model yaitu
: kelas regular, kelas regular dengan cluster, kelas regular dengan pull out,
kelas regular dengan cluster dan pull out.

Sekolah inklusi Wedoro merupakan sekolah tempat sekolah bagi anak
yang memiliki kekurangan dan anak yang normal mereka di jadikan satu

kelas dan mempunyai sistim yang sama. Hanya saja yang berbeda ada guru

> Achmad Hufron. Ali imron. Mustiningsih. Menejemen kesiswaan pada sekolah inklusi. Jurnal
pendidikan humoniora vol4 no2. Hal 95-105. Juni 2016

¢ Ganiofam.2010. Mengasuh Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus. Jogjakarta. Garailmu.

Hal 63-64



pendamping khusus dan adakalanya anak berkebutuhan khusus mendapat

pembelajaran tersendiri
Didasarkan latar belakang peneliti mengangkat penelitian untuk

diakukan penelitian dengan tema “Peran Civitas Lembaga Paud dalam

Meningkatkan Minat Belajar Anak Usia Dini di Sekolah Inklusi”.

. Rumusan masalah

1. Siapakah saja yang berperan dalam meningkatkan minat belajar di
dalam lembaga sekolah ?

2. Bagaimana cara meningkatkan minat belajar dilihat dari segi guru,
orangtua, kepala sekolah dan guru pembimbing khusus ?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran dalam meningkatkan minat belajar di dalam
lembaga sekolah.

2. Untuk mengetahui cara meningkatkan minat belajar dilihat dari segi

guru, orangtua, kepala sekolah dan guru pembimbing khusus.



Manfaat penelitian

1. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang
sekolah inklusi.

2. Penelitian ini bermanfaat menambah pengetahuan tentang cara
mengembangkan minat belajar Anak Berkeutuhan Khusus (ABK)
dengan anak normal bagaimana mengembangkan Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK).

3. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tentang bagaimana peran
civitas lembaga paud dalam meningkatkan minat belajar anak usia
dini di sekolah inklusi.

Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Terdiri atas beberapa sub pembahasan diantaranya ada latar
belakang pemasalahan, rumusan masalah, dan sistematika
penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Membahas tentang kajian pustaka, konsep civitas, peran
dalam meningkatkan minat belajar di dalam lembaga
sekolah, cara meningkatkan minat belajar dilihat dari segi
guru, orangtua, kepala sekolah dan guru pembimbing

khusus.



BAB III

BAB IV

BAB V

METODE PENELITIAN

Membahas mengenai peran yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi (jenis dan pendekatan penelitian),
data dan subjek penelitian (data penelitian, lokasi
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian), teknik
pengumpulan data dan prosedur analisis data.

HASIL PENELITIAN

Mengetahui peranan civitas lembaga sekolah dalam
meningkatkan minat belajar Anak Usia Dini (AUD) di SDN
Wedoro Waru Sidoarjo.

PENUTUP

Membahas mengenai simpulan dari semua peran civitas
mengembangkan minat belajar yang telah diteliti oleh

peneliti dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Konsep Civitas
1. Pengertian Civitas

Civitas  barhasa latin yang artinya masyarakat. menurut
KBBI, masyarakat merupakan semua orang di dalam suatu lembaga
atau orang terkait oleh semua lingkup bermasyarakat. dalam konteks
civitas pendidik sekolah yaitu Kepala sekolah, Guru atau pendidik,
Orang tua, Petugas administrasi, Yayasan atau pemilik sekolah’.

Masyarakat yang ada di lembaga sekolah itu sendiri jadi
civitas mencakup semua anggota Masyarakat di sekolah yang dapat
membantu aspek perkembangan baik sosial emosional maupun bakat
belajar anak. Jadi civitas di lembaga sekolah itu yang membantu
bagaimana anak bisa berkembang ke jenjang berikutnya.

Jadi civitas lembaga PAUD adalah seorang anggota - anggota
di dalam sekolah baik dari atasan maupun dari bawahan meliputi
kepala Sekolah, guru, petugas administrasi, petugas kebersihan dan
wali murid. Dari dapat saya simpulkan bahwa civitas adalah orang

yang berperan dalam sekolah atau lingkungan sekolah.

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online.(2003). Civitas. Retrieved October 11, 2013, from
http://kbbi. Web. Id /civitas.



2. Macam Civitas di dalam Lembaga Sekolah
a. Kepala Sekolah

Tanpa dukungan pengurus sekolah menciptakan kelas
inklusi nampaknya tidak akan berhasil.. Guru perlu diberikan
komitmen sepenuhnya bagi usaha ini. Sudah dijelaskan bersama
komitmen sepenuhnya dari pengurus untuk inklusi, masih ada
kunci dukungan pengurus. Suatu pengertian terhadap tantangan
tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa yang dihadapi oleh
guru dan siswa yang terlibat dalam pendidikan yang lebih inklusi (
LRP publication, 1990).

Kepala sekolah merupakan yang mengurusi maupun
memimpin suatu hal di dalam lembaga sekolah dan harus
berintegrasi tentang bagaimana melakukan kebijakan dan prosedur
yang ditetapkan. Sifat utamanya kepala sekolah mendapat peranan
penting yaitu sekolah dan kelas inklusi sudah di teliti yaitu
1) Kepala sekolah yang mendukung semua penerapanya di dalam

lembaga sekolah inklusi siswa-siswa ABK maupun yang
normal.

2) Kepala sekolah memiliki pandangan yang jelas dan dapat di
percaya menunjukan dedikasi yang menjunjung nila-nilai pada
sistim pendidikan.

3) Di berikanya penghargaan oleh kepala sekolah kepada guru

beserta muridnya.
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4) Pemimpin sekolah menfasilitasi guru-gurunya.
5) Kepala sekolah melibatkan orangtua dalam segi pembeljaran di
rumah. (Burello dan Wright,1992).

Kepala sekolah adalah pemimpin di sekolah jadi pemimpin
sekolah tidak hanya bertugas pemimpin tapi juga harus sebagai
contoh atau panutan di sekolah jadi sebagai kepala sekolah yang
baik kepala sekolah tidak boleh membeda-bedakan muridnya
walaupun sekolah ini ada yang ABK maupun anak normal karna
fungsi sekolah inklusi sekolah penyersatu murid normal maupun
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang keterbatasan ringan
ataupun sedang yang berat di tempatkan di Sekolah Luar Biasa
(SLB).

. Guru atau Pendidik

Guru maupun pendidik adalah pekerjaanya profesi yang
telah ini di sampaikanya oleh presiden republik Indonesia di dalam
deglarasi “guru sebagai profesi” pada tanggal 2-12-2004. Dan
dalam UU guru no. 15 tahun 2005 dalam babnya 2 pasal 2
menyatakan  pendidik adalah yang memiliki kedudukan
sebagaimana tenaga professional guru mempunyai sertifikat.
Pendidik maupun ijasah pendidik berfungsi meningkatkan
profesionalnya dalam hal mengajar.

Profesionalisme adalah pekerjaan yang professional

maupun jabatan yang telah diakui dan mempunyai bukti untuk



11

mengajar dan mempunyai karakteristik tertentu sesuai dengan

aturan profesi.® Guru atau pendidik adalah pembantu peserta didik

agar mampu mengembangkan minat belajarnya agar dapat
berkembang dan untuk bangsa dan negara.

Guru suatu survai mengungkapkan persepsi guru mengenai
kebutuhan mereka yang berkenaan dengan inklusi anak-anak
penyandang hambatan. Sebagaian besar dari mereka butuh
pelatihan mengenai penanganan siswa berkebutuhan khusus.
sebagaian kecil, dilaporkan telah mendapatakan pelatihan tersebut
(wolery dkk 1995). Tambahan pada pelatihan guru membutuhkan
jenis-jenis dukungan lainya yang mendasarkan untuk memberikan
suasana kelas inklusi yang akan menguntungkan seluruh siswa,
diantaranya:

1) Jumlah siswa di dalam kelas harus berstandar internasional
maupun standar nasional setiap siswa.

2) prosesional dapat melatih agar siswa dapat belajar secara
individual tanpa batuan orang lain yang anaknya mengalami
hambatan (Cipani, 1995). Survei lain menemukakan bahwa
guru-guru mempunyai pendapat positif mengenai inklusi yang
memberikan dengan materi pengajaran tepat dan waktu

memadai untuk menjalankan tuntutan-tuntutan program

8 Yufiarti dan Titi Chandrawati. 2011. Profesionalitas guru paud. Jakarta. Universitas Terbuka
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pendidikan individual dan layanan pendidikan lain. (LRP
Publication, 1995).

Guru dapat membimbing sekaligus “pendidik” serta
“pengajar” seringkali akan mendapatkan tantangan dalam saat
mengajar tapi guru harus memberikan stimulasi yang efektif dalam
mengembangakan potensi peserta didik agar yang cita-citakan
tercapai, di dalam hal lain, guru juga dapat membantu peserta
didik pada saat peserta didik belum bisa memecahkan persoalan-
persoalan yang dihadapinya dan dapat menciptakan perkembangan
pada diri siswa baik fisik maupun mental .

Guru juga mempunyai tugas sebagai pendidik untuk
membimbing peserta didik, ada dua fungsi yaitu fungsi moral dan
fungsi kedinasan. Funsi ini membuat pendidik akan lebih
menonjol.’

Guru di sini adalah guru yang mengajari di dalam kelas tapi
di sini guru sebagai wali kelas dari anak yang normal maupun yang
anak berkebutuhan khusus (ABK) jadi guru ini harus mengetahui
bagaimana mengajar anak yang normal maupun Anak
Berkebutuhan khusus (ABK) walauupun guru disini tidak lulusan
atau tersertifikasi pengajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tapi
sebagai guru atau wali kelas harus mengetahui dari pengalaman

mengajar bertahun-tahun dan pelatihan yang diikuti seharusnya

% Sardiman A.M. 2011. Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar. (Jakarta. PT Raja Grafindo

Persada.) HIm 30
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guru disini sudah mengetahui bagaimana menangani anak yang abk
dan normal di jadikan satu dalam kelas maka penangananya harus
sama walaupun mereka berbeda.
¢. Orang Tua

Orangtua dan siswa penyandang hambatan mungkin
mengalami kekhawatiran mengenai anaknya yang masuk di kelas
inklusi. Bila orangtua membangingkan ukuran kelas umum, boleh
jadi mereka merasa menempatkan anak di kelas inklusi beresiko
(Woelfel, 1994). Di lain pihak, banyak orangtua secara aktif
bahkan membatasi pemindahan bagi anak mereka dari tempat-
tempat tersebut, untuk mendapatkan layanan pembelajaran khusus.
Persoalan utama bagi kebanyakan orangtua adalah dampak sosial
dari tempat pendidikan terpisah (segregated educational setting)
pada anak mereka. Sebagaimana dituturkan oleh orangtua murid.

Orangtua yang sama ini berbicara langsung kepada guru
mengenai pentingnya sikap-sikap yang inklusi pada siswa-siswa
penyandang hambatan, Percayalah kepada siswa-siswa anda.
Percaya pada fakta bahwa setiap anak memiliki satu bakat yang
sangat individual. Percaya kerjasama dan saling membagio di
antara siswa, sehingga anda akan memiliki kekuatan untuk
melepaskan potensi mereka kepada kemampuan terbaik mereka.

biarkan anak-anak kita bebas.'?

10 Oberti, 1993, Peran orang tua. (Jakarta PT sinar mas) Him 21.
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Orangtua  harus  dilibatkan dalam  menumbuhkan
perkembagan anak di sekolah inklusi. Dan harus di samakan
fisinya dengan gurunya agar berkesinambungan dengan guru.
beberapa pernyataan yang mungkin mendorong keterlibatan
orangtua dan mungkin mereka memberikan keterangan yang
bernilai bagi guru, menurut Saled (1983). !!

Pendidikan inklusi adalah pelayanan bagi anak ABK belajar
bersama dengan anak normal di dalam satu kelas yang sama
(Sapon-Shevin dalam o'neil, 1994). Sekolah menyelengarakan
inklusi adalah sekolah ini yang dia menyediaklan fasilitas bagi
anak ABK di kelas formal, tetapi pembelajaranya di sesuaikan
dengan kebutuhan anak tersebut supaya kelak anak lulus sekolah
akan berhasil mengembangkan minatnya walau anak itu
berkebutuhan khusus (Stainback, 1980). Pendidikan inklusi adalah
pendidkan baru di Indonesia'?.

Orangtua harus mendukung anak dalam bersekolah di
lembaga inklusi karna supaya anak tersebut merasa bahwa dirinya
sama dengan yang lain dan bisa bersosialiasi kepada teman-teman
yang normal jadi teman yang normal dapat merasa bahwa mereka
berbeda tapi juga harus menghargai perbedaan yang ada jadi

sebagai teman walaupun berbeda tapi tetap harus menghargai satu

11 ). David Smith. 2006. Inklusi sekolah ramah untuk semua. (Bandung. Nuansa.) Him 402-404

12 Mukhtar Latif. Rita Zubaidah. Zukhairina, Muhammad Afandi. 2013. Orentasi baru pendidikan
anak usia dini. (jakarta. Kencana prenadamedia grub.) Him. 315-326
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sama lain sebagai orang tua harus mendukung anak ABK ke
sekolah inklusi karna inklusi sudah bersetandar di pemerintahan
dan sudah tersertifikasi sekolahan tersebut jadi orangtua tidak harus
kuatir pembelajaranya karna sudah bersetandar jadi kemajuan anak
akan semakin baik karna sekolahan ini sudah mengetahui
bagaimana standar pembelajaranya.

. Guru Pendamping

Guru pendamping atau pendidik sangat dibutuhkan oleh
ABK terutama di sekolah. Idealnya untuk ABK satu orang guru
maksimal menangani tidak lebih dari lima orang siswa. Hal ini
dilakukan agar guru bisa fokus pada semua siswa dan siswi lainnya
tidak membuat keributan sehingga tidak menganggu proses belajar-
mengajar.

Guru pendamping bagi anak berkebutuhan khusus biasanya
mempunyai latar belakang pendidikan yang berhubungan dengan
keahlian inklusi maupun ABK Tugas guru pendamping bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) tidak hanya mengajar mata pelajaran
seolah, tetapi lebih dari itu, guru pendamping juga melatih
kemandirian pengendalian emosi, tata cara bersosialisai yang
normatif, sampai dengan pelajaran tentang keterampilan baik /ife
skills maupun keterampilan penunjang lain. Tujuannya agar Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) bisa mandiri dan mampu

menuangkan karyanya sebagai bekal hidup di masa mendatang.
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Pada kelas inklusi atau sekolah yang mendidik ABK sama
dengan siswa umum, guru pendamping sangat diperlukan. Menurut
joko yuono ( 2007) inklusi adalah seorang pendamping anak ABK
di dalam kelas. Tugas guru pendamping tidak hanya mendampingi
tapi juga harus bisa bekerja sama dengan guru kelasnya agar
tercipta suasana yang baik dalam satu kelas. Perlu digaris bahwai
kata-kata membantu atau bekerja sama karna banyak terjadi guru
pendamping atau shadow teacher justru turut memberikan
pelajaran atau mengajar di kelas inklusi tersebut. Perdampingan
tersebut dilakukan karena kebanyakan guru regular memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang terbatas untuk mendidik Anak
Kebutuhan Khusus (ABK).

Beberapa hal berikut menjadi tugas dan tanggung jawab
guru pendamping di sekolah inklusi’?

1) Berperan dalam mendamping guru kelas untuk menyiapkan
kegiatan yang berkaitan dengan materi pelajaran.

2) Berperan aktif mendamping Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
di dalam menyelasaikan tugas mereka sesuai dengan
pembelajaran yang sedang berlangsung dengan cara pemberian

instruksi yang singkat dan jelas.

13 Skjorten dkk, 2003. Sekolah inklusi. (bandung PT raja mas) him 29
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3) Ikut serta memilih teman seumuran bagi Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) sehingga mereka merasa tidak sendirian di kelas
inklusi yang diikutinya.

4) Ikut menyusun kegiatan yang dapat dilakukan oleh Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) baik didi dalam sekolah.

5) Berperan aktif menyiapkan ABK yang bermanfaat dan
berdampak baik di sekolah.

6) Focus pada keberhasilan ABK, terutama dalam pemberian
reward dan punishment terhadap prilaku mereka.

7) Berusaha semaksimal mungkin menekan kegagalan pada Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK).

8) Memberikan pembelajaran dan pendidikan yang menyenangkan
kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sehingga membuat
mereka tertarik dan bisa mengambil manfaat.

9) Memberikan terapi secara individual kepada anakABK.

Karena tugas yang demikian berat dibandingkan dengan
guru atau pendidik bisa maka guru pendamping bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) harus memiliki sifat sabar,
perhatian, positive thinking, dan berorientasi pada kerja sosial.
Bagaimanapun, mengasuh dan mendidik Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) tak bisa dihargai dengan fase sebesar apa pun.
adanya mereka yang mau menjalani pendidikan di sekolah guru

luar biasa dan mau menjalani profesi guru pendamping anak ABK
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adalah sebuah anugrah sekaligus pengorbanan tersendiri bagi
mereka.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang berkebutuhan
khusus yang membutuhkan guru pendamping dalam sebuah kelas
inklusi:

1) Anak Berkebutuahan Khusus (ABK) yang mampu didik.

2) Anak-Anak penyandang ganguan konsentrasi (ADD)

3) Anak-Anak penyandang hiperaktivitas (ADHD).

4) Anak-Anak penyandang dispraksia (motor planning
disorders).

5) Anak-Anak penyandang disleksia (kesulitan berbahasa dan
mengeja)

6) Anak-Anak penyandang retardasi mental tahap ringan

7) Anak-Anak gifted yang kurang ditumbuh-kembangkan
potensinya.'*

Guru pendanping disini hanya mendampingi anak. Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) jadi guru pendanping di beri waktu
mempelajari secara khusus Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
karna Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) juga perlu
pembelajaran tersendiri karna supaya lebih cepat mempelajari
pelajaran  walaupun Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)

mempelajari  pembelajaran tidak secepat anak normal dan

14 Alfin Murtie. 2014, ensiklopedi anak berkebutuhan khusus. (Jogjakarta. Maxima.) Him 125-127
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seberkembang anak normal maka di sini tugas guru pendamping
mendampingi dan mengajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
dan mendampingi di dalam kelas juga mendampingi.

Tingkat hubungan yang perlu di tingkatkan antar pribadi,
maka dari ini diperlukanya adanya pengerubahan pandangan
pendidik serta staf sekolah mendalami ataupun memberikan
bantuan yang baik kepada muridnya. Guru juga perlu di
berlakukan deteksi dini yang terhadap kelemahan-kelemahan
yang penyimpangan-penyimpangan juga ada, yang termasuk
pengembangan dalam di rancanganya pengajaran serta
implementasi pelajaran dalam antrian positif. Cara ini merupakan

situasi pandangan seperti yang terlihat dalam Gambar 2.1.1

15 Bandi Delphie. 2009. Pembelajaran anak berkebutuhan khusus dalam setting pendidikan
inklusi. (Sleman . PT Intan Sejati.) Him 23.
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Gambar 2.1. Spriral kompetensi

Kita akan menegaskan bahwa mereka punya keterampilan dan

kemampuan untuk berkembang

Melalui proses,seseorang akan dapat mengembangkan potensi

dirinya.

Dengan pemberi kesempatan-keempatan yang cocok agar dapat

berkembang

Mengarah pada nilai-nilai dan pengalaman yang positif untuk

setiap orang.

Pimpinan kepala sekolah mengembangkan sasaran-sasaran

pembelajaran yang cocok

Bagaimana melalui pemahaman terhadap adanya kekuatan-

kekuat§n perseorangan dan perbedaan-perbedaannya.

u

Karena seseorang mempunyai hambatan prestasi,beberapa hal

dirasakan 51Hit atau adanya perbedaan dalam diri bersangkutan.

o
T

r: Foreman, p., 2002: 38)
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3. Pengertian Inklusi

Inklusi adalah pendekatan yang mentransformasi sistim pendidikan
yang tidak membeda bedakan satu sama lain untuk berpartisipasi
dalam suatu lembaga sekolah yang di anut pada umumnya yang
ada layanan pendidikan ABK peserta didik lainya (normal) untuk
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Menurut Budi S.
pendidikan inklusi diselangarakan mendasar dan semangat
dibangunya sistim masyarakat inklusi, yakni sudah ditatanan
kemasyarakatan saling menghargai satu sama lain. Dan demikian,
penyelengaraan pendidikan masyarakat inklusi, yakni sebuah
tatanan kemasyarakatan saling menghormati dan menghargai.

Keterangan inklusi mulai dikembangkan ke dalam
fundemintal setiap kehidupan mesti ada perbedaan inklusi adalah
wujud nyata komitmen penyedian kesempatan belajar bagi semua
anak, remaja, dengan fokus pada individu yang tergolong minoritas,
terpingirkan dan tidak terperhatikan.

Sebagaian murid hanya minoritas , terpingirkan, yang
berkebutuhan khusus belum di perhatikan seperti individu yang
mengalami hambatan fisik, autisme, ganguan konsentrasi dan
hiperaktif, dan sebagaianya.kelompok Anak Bebutuhan Khusus
(ABK) lainya yang tidak diperhatikan.

Pendidikan inklusi layaknya menyatukan sekelompok orang

yang termarginalkan yang berkualitas. Inklusi adalsah hal yang
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berbeda, terperhatikan, yang tidak dilayani harus berpartisipasi.
Pendikan inklusi semua anak pasti mendapatkan pendidikan layak
(shaeffer,2005).

Selanjutnya, para ahli mencoba membuat konsep definisi
tentang pendidikan inklusi. Staub dan peck dalam dinas pendidikan
(2004)dikemukakan bahwa inklusi adalah penyandang hambatan
ringan, sedang dan berat, Sapon-Shevi dalam sunardi (2002)
menyatakan, bahwa pendidikan inklusi merupakan  sistim
pendidikanya ABK dilayanani di lembaga sekolah yang sama dengan
anak normal lainya dan di tekankanya dengan restrukturisasi di
lembaga sekolah khusus.

Definisi di atas menunjukan bahwa pendidikan inklusi
mendapatkan semua anak-anak pada umumnya dan ABK bersama-
sama di dalam satu kelas dan di tempatkan di sekolah umum
merupakan bagian dari upaya untuk tidak memisahkan mereka dari
masyarakat normal.

Secara konsepsi definisi pendidikan inklusi di atas telah
mengembangkan secara praktik pendidikan yang terpisah. pendidikan
bagi Anak Kebutuhan Khusus (ABK), sementara ini lebih dominan
dilakukan dalam setting persekolahan yang terpisah seperti sekolah
luar biasa C untuk anak ganguan mental, sekolah luar biasa D untuk
anak tunakdaksa sampai seterusnya. Mereka yang Berkebutuhan

Khusus ABK benar-benar dipisahkan. Implementasi pendidikan
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inklusi menuntut berbagai hal demi tercapainya pendidikan yang
ramah berkaitan dengan kebijakan, kurikulum nasional, adanya kerja
sama lintas sektoral, adaptasi lingkungan, ekonomi hingga kesadaran

masyarakat untuk memahami keberagaman dan keanekaragaman.'®
Inklusi mencakup pendidikan normal tapi peserta didiknya
yang tidak sama jadi digabungkan menjadi satu di dalam lembaga
sekolah di Sidoarjo ada beberapa inklusi termasuk di desa Wedoro
juga ada di sekolahan ini mencakup sekolah pendidikan sekolah dasar
kalau taman pendidikan kanak-kanak tidak hanya tapi di sekolah ini
kelas satu dan kelas dua masih termasuk anak usia dini (AUD) di
penjelasan di bawah sudah ada penjelasan jadi inklusi adalah
mengabungkan anak normal dan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
dengan pembelajaran yang sama tapi ada waktu-waktu tertentu Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar sendiri dengan guru

pendamping.
B. PENGERTIAN PERAN

Menurut kamus umum bahasa Indonesia, peran adalah suatu yang
jadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama'’. Teori peran adalah
sebuah teori yang digunakan dalam dunia sosiologi, psikologi dan
antropologi yang merupakan paduan berbagai teori, orientasi maupun

disiplin ilmu. Teori peran berbicara tentang istilah “peran” yang biasa

16 Achmad Hufron. Ali Imron. Mustiningsih.2016 Menejemen kesiswaan pada Sekolah inklusi.
Jurnal pendidikan humoniora vol4 no2. Hlm 95-105.
7W. J. S. Poerwadarminto, kamus umum bahsa Indonesia, PN balai pustaka, Jakarta, 1984, Hlm.

735
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digunakan untuk prilaku secara tertentu. Posisi seseorang actor dslam

teater dinalogikan dengan posisi seseorang actor dalam teater dianologikan

dengan posisi seseorang dalam masyarakat, dan keduanya memiliki

kesamaan posisi.'®

Aspek peran ada empat yaitu menurut biddle dan Thomas membagi

1. orang-orang yang mrngambil bagian dari intraksi social

2. prilaku yang muncul dalam interaksi tersebut

3. kedudukan orang-orang dalam prilaku

4. laitan antara orang dan prilaku'®

Peranan tenaga pendidikan imlementasi pendidikan inklusi
1) Peran kepala sekolah

Kepala sekolah sebagai pendidik yaitu kepala sekolah harus
mempunyai  strategi yang tepat untuk meningkatkan
professionalme tenaga pendidik di sekolahnya, menciptakan iklim
sekolah kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah,
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga pendidik serta

melaksanakan model pembelajaran yang menarik.?’

18 Sarlito wirawan sarwono, teori-teori psikologi social, (Jakarta: rajawali pers, 2005), HIm. 215.
1% Sarlinto wirawan sarwono, teori-teori psikologi social, Jakarta:

Rajawali pers, 2005), Him. 215

20 saondang P, siagian, organisasi, kepemimpinan dan prilaku administrasi, Jakarta, gunung
agung, 1982, Him. 22
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2) Peran guru

1.

2.

Mengajar yaitu proses yang mengatarkan siswa untuk belajar
Mendidik adalah kegiatan guru dalam memberi contoh,
tuntutan, petunjuk dan keteladanan yang dapat di tiru oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Membimbing adalah memberikan bimbingan kepada peserta
didik yang mengalami masalah-masalah terutama yang

bersifat non akademis?!

3) Peranan orang tua

1.

Pendamping utama yaitu sebagai pendamping utama yang
membantu tercapainya tujuan layanan penanganan dan
pendidikan anak.

Sebagai advokat yang mengerti, mengusahakan, dan menjaga
hak anak dalam kesempatan mendapat layanan pendidikan
sesuai dengan karakteristik khususnya.

Sebagai sumber data yang lengkap dan benar mengenai diri
anak dalam usaha intervensi prilaku anak.

Sebagai guru berperan menjadi pendidik bagi anak dalam
kehidupan sehari-hari di luar jam sekolah.

Sebagai diagnotisian penentu karakteristik dan jenis
kebutuhan khusus dan berkemampuan melakukan treatment,

terutama di luar jam sekolah.?

21 . Guldo, strategi belajar mengajar, Jakarta: gramedia widiasarana, 2004, Him, 13
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4) Peranan guru pembimbing khusus

1. Motivator pemberian emangat dan memotivasi agar anak
berkebutuhan khusus tidak berkecil hati®?

2. Fasilitator guru pembimbing khusus hendaknya dapat
menyediakan  fasilitas yang mempermudahkan anak
berkebutuhan khusus dalam segala aktifitas. Termasuk
menciptakan suasana belajar yang nyaman, serta menciptakan
lingkungan yang menyenangkan sehingga kebutuhan khusus
merasa nyaman dan semangat dalam proses kegiatan belajar
mengajar**

3. Mediator hendaknya dapat memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media nonmaterial maupun
material. Guru sebagai mediator hendaknya memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media
pendidikan, karena mdia pendidikan merupakan alat
komunikasi guna mengefektifkan proses belajar mengajar.?®

4. Pembimbing guru pembimbing khusus harus mampu
berperan sebagai pembimbing karena guru pembimbing

khusus harus mampu menjadikan anak berkebutuhan khusus

22 yulinda erna suriani, kesulitan, belajar, magista, bo 73 th. XXIl September 2010,33.

2 Elly manizar, peran guru sebagai motivator dalam belajar, dalam jurnal raden Fattah tarzib,
volume 1, no 2. Desember 2015, HIm 179

24 Wina sanjaya, strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, Jakarta kencana
pranada media grub, 2008, Him 210

%5 Wina sanjaya, stategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan Him, 210
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Berkembang  kepribadiannya secara optimal. Tanpa
bimbingan anak berkebutuhan khusus akan mengalami
banyak kesulitan dalam menghadapi perkembangan
selanjutnya?®

Pendamping menyiapkan kegiatan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran, mendampingi anak berkebutuhan
khusus dalam menyelesaikan tugasnya dengan pemberian
intruksi yang singkat dan jelas,memilih keterlibatan teman

sebaya untuk kegiatn sosialisasi’’

C. Definisi Anak Usia Dini

Pengertian AUD menurut national association for the education

young children (NAEYC) ditanyakan bahwasanya AUD atau “early

childhood” adalah anak yang berkisar umur berkisar nol sampai dengan

kisaran delapan tahun. bahwasanya usia ini anak yang berumur delapan

tahun masih tergolong anak usia dini*®

Menurut Bacharudin Musthafa (2002:35), AUD adalah rentang

usia antara satu sampai hingga lima tahun. pengertian ini didasarkan pada

psikologi perkembangan di antaranya bayi (infancy atau bobyhood)

berusia 0-1 tahun, usia dini (early childhood) berusia 1-5 tahun, masa

kanak-kanak akhir (late childhood), berusia 6-12 tahun.

%6 Abin syamsudin, psikologi pendidikan, bandung; PT remaja rosda karya, 2005, Hlm 58
%7 Prita indrawati, implementasi kebijakan tugas guru pembimbing khusus pada pendidkan inklusi
di SD negeri se-kecamatan junrejo batu, dalam jurnal kebijakan dan pendidikan, volume 1 nomor

1 januari 2013, Hlm. 52

28 Ahmad Susanto. 2017. Pendidikan anak usia dini.(Jakarta PT angkasa pura) Hlm 78
Sugiyono. Memahami Penelitian. ( Jakarta. PT bumi aksara.) Hlm 15
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Berbeda dengan halnya subdirektorad PAUD yang berpengertian
istilah usia dini pada dasarnya anak usia 0-6 tahun, yakni hingga anak
menyelesaikan pendidikan kanak-kanak. menunjukan anak pada masa
pengasuhan orangtua, anak- anak yang masih perlu di titipkan ke tempat
penitipan ana atau TPA, maupun anak yang masih diharuskan masuk PG
ataupun kelompok bermain , dan maupun anak yang masuk pad ataman
kanak-kanak (TK) merupakan definisi menurut subdirektorad.

Anak Usia Dini (0-8 tahun) adalah anak yang mengalami
pertumbuhan pesat. Bisa dikatakan juga dengan the golden age (usia
emas), yaitu usia pada masa utama dibandingkan usia-usia selanjutnya.
usia tersebut adalah fase hidup yang ubik. usia tujuh sampai delapan
tahun, berkarakteristik anak dengan yang berusia tujuh sampai delapan
tahun yaitu

1. Perkembangan berpikirnya maupun kongnitifnya masih berupa
bagian demi bagian tidak bisa berfikir analisis dan sistematis.

2. Perkembangan sosialnya masih ingin melepaskan diri dengan
kecendrungan masih ingin bermain di luar rumah bersama teman
sebayanya.

3. Anak mulai menyukai permainan sosial dengan teman sebayanya dan
melibatkan banyak anak supaya bisa saling berinteraksi.

4. Perkembanga emosi anak sudah mulai muncul dan terbentuk dengan
sedirinya pada saat berinteraksi dengan teman sebayanya walaupu

pada saat ini masih pada tahap pembentukan pada diri anak namun
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dengan pengalaman bermain dengan teman sebayannya menampakan
hasil yang akan meningkat.

Anak Usia Dini (AUD) dapat dijadikan acuan untuk memberi
batasan yang jelas mengenai hakikat anak usia dini. Batasan yang sangat
mendasar tentang anak usia dini ini sebagaimana yang dipergunakan oleh
the national association for the education young children (NAEYC)
bahwa yang dimaksud dengan anak usia dini atau early childhood adalah
anak sejak lahir sampai dengan usia delapan tahun. pengertian tersebut
sejalan dengan teori psikologi perkembanan dengan berdasarkan riset
neurologi tentang prtumbuhan otak. Anak Usia Dini meliputi anak usia 0-
8 tahun. Apabila dilihat dari jenjang pendidikan yang berlaku di Indonesia
maka yang termasuk dalam kelompok anak usia dini adalah anak usia
pendidikan dasar, bayi, kelompok bermain, taman kanak-kanak, dan
pendidikan dasar kelas rendah.

Menurut Rahman (2005:4), lembaga pendidikan anak usia dini
adalah pengupayaan yang di berencana dan sistematis yang dilakukanya
oleh pendidik atau pengasuh anak 0-8 tahun bertujuan agar anak mampu
mengembangkan potensi secara optimal. Pendidikan AUD sesuai aturan
permendikbud nomor 146 tahun 2014 pasal yang menjelaskan pendidikan
usia dini (PAUD) diselengarakan xdidasarkan oleh kelompok
mengunakan layanan. di mana PAUD untuk usia sejak terbentuknya anak

sampai dengan 6 tahun.?

12 Erna Setyaningrum. 2017. Tumbuh kembang anak. (Sidoarjo PT indomedia pustaka.) Him 2
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Anak usia dini (AUD) di luar negri adalah anak yang usia 0
sampai dengan usia 8 tahun kalau di Indonesia menurut undang-undang
anak yang usia 0 sampai 6 tahun karna perbedaan ini saya mengambil
penelitian di sekolah dasar karna saya menganut beberapa ahli bahwa
anak yang kelas 1 dan kelas 2 masih anak usia dini (AUD) maka saya
mengambil penelitian ini kajian ini sudah mengambil sumber-sumber
yang menyakinkan bahwasanya anak kelas satu dan kelas dua masih
termasuk anak usia dini (AUD) jadi di sini saya meneliti hal tersebut.

Di berbagai Negara maju di dunia seperi Australia, Inggris, dan
Amerika anak usia dini masuk pada usia 5 dan 8 tahun karna pada masa
ini adalah masa transisi anak kalau di Indonesia hanya sampai 6 tahun
karna sudah ada pedoman umur di Indonesia tapi di Negara lain masih
ada jumlah wusia tertentu karna Negara berhak menentukan dan
mempunyai prinsip tersendiri dalam menentukan umur anak yang
bersekolah.? Peneliti mengambil penelitian di umur 5 dan 8 atau kelas 1
maupun kelas 2 karna menurut standar internasional anak usia dini
termasuk dalam anak usia kelas satu maupun juga jadi peneliti mengambil
penelitian di SDN Wedoro karna mengacu pada acuan umur internasional
di kelas satu maupun kelas dua dan sekolah ini adalah sekolah inklusi
yaitu sekolah yang di dalam satu kelas ada anak berkebutuhan khusus

(ABK) maupun anak normal jadipeneliti sangat tertarik pada sekolah ini.

30 Ahmad Susanto. 2017. Pendidikan anak usia dini. (Jakarta. PT bumi aksara.) HIm I5
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D. ABK

1.

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)

ABK adalah singkatan dari Anak Berkebutuhan Khusus yang
mempunyai karakteristik dan fisik berbeda dengan anak normal lainya
ketidak pastian fisik ini berlebih pada perbedaanya. karena anak
kecerdasanya di atas rata-rata pun termasuk Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) sebab membutuhkan stimulasi tepat agar terarah pada
hal yang baik dan maksimal. stimulasi tersebut terutama berasal dari
kedua orang tua, keluarga, dan kemudian pendidiknya.

Penyelengaraan pendidikan ABK juga dikususkan, tercantum
pada uu no 20 tahun 2003 tentang sestem pendidikan nasional
terutama pasal 5 ayat (2) disebutkan bahwa warga Negara yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau sosial
berhak memperoleh pendidikan khusus dan juga pasal 32 ayat (1)
bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik
yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran
karena karakteristik fisik, emosional, mental, social, dan atau memiliki
potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang berbeda dengan anak-
anak lainya.

Di dalam karakteristik anak berkebutuhan khusus (ABK).
Perbedaanya dengan anak normal ialah dari segi emosi lainya. Di
lingkungan biasanya anak ABK susah mengendalikan emosi karna

jarang ada perhatian dan anak ABK lemah. membuat Anak
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Berkebutuhan Khusus dengan karakteristik ini dengan segi psikis

tertentu seperti autis atau ADHD, tetapi terjadi hampir pada setiap

Anak Berkebutuhan Khusus di bawah ini menunjukan berbagai

macam karakteristik anak berkebutuhan khusus.

a.

Jenis-Jenis Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) :

Anak dengan karakteristik fisik berbeda.

1)

2)

3)

4)

Tunadaksa: anak-anak yang mengalami perbedaan fisik, bisa
karena adanya kekurangan atau cacat tubuh bawaan (sejak
lahir) dan arena kecelakaan.

Tunanetra: anak-anak mengalami hambatan dalam hal
penglihatan, terbagi dalam fotal blid dan low vision.
Tunarungu: anak-anak yang mengalami hambatan dalam hal
pendengaran. Tunarungu bisa permanen dan juga tidak.
Tunawicara: anak-anak yang mengalami ganguan pada

penyampaian pesan dengan kata-kata/pembicaraan

Anak dengan karakteristik psikis yang berbeda.

)]

2)

3)

Down syindrom atau tunagrahita: anak-anak dengan IQ
kurang dari 80.

Lambat belajar: anak-anak dengan IQ antara 80-90an.

Autis: anak-anak dengan ganguan perkembagan dan

konsentrasi.
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4) ADHD atau hiperaktif: anak-anak dengan ganguan
perkembangan  yang cenderung  bertingkah  terlalu
berlebihan/tidak bisa diam.

5) Gifted: anak-anak berbakat yang memiliki kelebihan pada
satu atau beberapa bidang.

6) Jenius: anak-anak dengan IQ di atas 140.

7) Tunalaras:anak-anak yang mengalami ganguan dalam
berkonsentrasi karena tidak selaras dengan norma seikitar.

Pengaruh lingkungan sekolah terhadap perkembangan Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK)

Memang, banyak pengaruh lingkungan yang berperan dalam
pembentukan perkembangan anak ABK tapi lingkungan juga dapat
bisa mengembangkan perkembangan anak yang supaya baik
terkadang anak ABK juga ingin bersosialisasi dengan anak lainya
maka dengan cara ini bisa mengembangkan bakatnya di lingkungan
walaupun punya keterbatasan terrtentu dan juga memiliki perbedaan
dengan anak normal lainya dan juga Terkadang, pemikiran ysang
dimiliki memiliki kesadaran mereka mengenai kondisi mereka dapat
membuat mereka menjadi pribadi yang pemurung, pendiam, pribadi
yang “takut’> dengan orang lain. bahkan, dengan adanya anak-anak
diikutkan ke dalam sekolah, diungkinkan akan membantu mereka
dalam pembentukan karakter dari anak. Anak Berkebutuhan Khusus

(ABK) tersebut secara menyeluruh.
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Pada dasarnya, semua anak dapat mendapatkan pendidikan
yang layak. oleh sebab itu, meskipun anak dengan Anak Kebutuhan
Khusus (ABK) dan berbeda dari normal lainya, mereka tetap memiliki
kesamaan hak untuk mendapatkan pengajaran dan pengakuan dari
keluarga maupun, lingkungan sekitar dan lingkungan sekolah.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan anak normal itu
adalah anak yang sama karna hal tersebut yang membedakanya hanya
tingkah laku dan perkembangan otak yang berbeda jadi semisal anak
Normal bisa belajar dengan cepat kalau Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) perlu belajar dengan kesabaran baik dari segi belajar di
sekolah maupun di rumah jadi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
perlu bimbingan dari lingkungan sekitar tidak malah mengucilkanya
tapi kita sebagai anak ataupun orang normal kita harus mendukung
perkembanganya.

E. Konsep Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Menurut Sukardi (1988:61), Minat dapat diartikan sama dengan
dan sesuatunya ada kesenangan, kegemaran, senang dan sesuatu.
Adapun menurut Sardiman (2007:77), Minat adalah sesuatu dimana ini
menjadi suatu sesorang menglihat dan arti darikesenangan dorinya. oleh
dari karena itu, bisa apa yang saja dan juga dilihat dari seseorang
mengenai barang dan tentu melibatkan akan juga dibangkitkanya

Minatnya dan sejauh yang apa yang melihatnya itu dan mempunyai satu
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hubungan dan dengan yang berkepentinganya itu sendiri. Hal yang ini
di tununjukan dengan bahwa di minatnya akan sejauh yang apa
dilihatnya itu dengan mempunyai yang berhubungan apa dengan yang
kepentinganya itu sendiri. hal ini di menunjukan dan bahwa di minat
adalah kegemaran antara jiwanya seorang dia terhadap dan sesuatu
objek, biasanya munjul kesenangan pada dirinya, karena itu merasa ada
yang berkempentingan pada dirinya.

Menurut Bernard dalam Sardiman (2007:76) Menyatakan
bahwa minat timbul juga tidak secara alami atau spontan, melainkan
timbul dengan campur tangan di pengalam seseorang, pengalaman,
kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi Minat akan berkaitan
dengan kebutuhan, persoalan dan spontan. Di kaitkan dengan
belajarnya, Hansen (1995:1) menyebutkan bahwa minat belajar siswa
berkaitan dengan keperibadian, Motivasi, ekspresi dan konsep diri atau
maupun identifikasi faktor keturunan dan pengaruh yang di lihat dari
eksternal atau lingkungan. Dalam praktik, minat bersumber dari
mengaktualisasikan dirinya melalui belajar siswa itu sendiri. Di
identifikasikan dengan peluang maupun maupun kekurangan. siswa
dapat mengungkapkan pada dirinya potensi maupun kreatifitas yang
dimiliki pada dirinya dan sebagai pemwujudan minat diri yang dimiliki.
Adapun ada faktor yang diturunan serta pengaruh ekternal.definisi
maupun gambaran ini, kiranya dapat didefinisikan di sini bahwa minat

adalah dorongan pada diri anak.
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Pihak ini bisa bisa berkurang sesaat. perbedaanya adalah minat
bisa bertahan lama pada seseorang. Meskipun keinginan menjadi
motivasi minat, tetapi lama-kelamaan dapat berkurang karna aktifitas
yang membangkitkanya hanya bersifat sementara atau sesaat. lebihnya,
minat dapat berperan secara efektif dan nyata untuk menunjang
pengambilan keputusan oleh seseorang atau institusi. Secara konseptual
minat dapat dikatakan memegang peranan yang terarah, pola dengan
kretivitasnya, termasuk dalam belajar.

Menurut Bloom (1982:77), minat adalah disebutkan oleh
subject-related affect, minat dan sikap dengan pembelajaranya. Tapi
mempunyai pembatas antara minat dengan pembelajaran. Yang di
tampakan adalah di sebuah kontinun yang terentang dari apa
pandangan-pandangan yang negative maupun efek (affect) negatif
terhadap pembelajaran yang ada.

Seseorang cenderung suka kegiatan yang ada. Deskripsi tentang
keberhasilan ini ditentukan oleh latar belakang dari hasil yang diperoleh
melalui tugas-tugas pelajaran selanjutnya dengan efek yang baik dan
sebaliknya. Bloom juga menunjukan bahwa presentasi dan subject-
related affect saling berhubungan dan saling dipengaruhi oleh suatu
masa. Presentasi yang tinggi meningkatkan efek positif pada diri anak,
dimana efek yang positif ini membuat presentasi dan presentasi yang

lebih tinggi ini juga membuat efek semakin positifnya minat belajar
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anak. Demikian sebaliknya, presentasi yang rendah menurunkan efek
negatif, yang menekankan presentasi menjadi efek positif pada anak

Keadaan hati yang sebjektif anan tentang mata pembelajaran
atau seperangkat tugas dalam pembelajaran dipengaruhi oleh persepsi
yang setidaknya dengang menyelesaikan tugas tugasnya. Pada
giliranya, persepsinya adalah didasarkan oleh riwayat sebelumya
sebagaimana tugas yang paling utama penelitian sebelumya mengenai
hasil belajar dari dalam tugas-tugas ini.

Pengertian belajar dikemukakan berbagai ahli Menurut R .
Gagne (1989)* belajar mendefinisiskan suatu proses organisasi berubah
prilakunya sebagai akibat pengalamanya !, saat berinteraksi satu sama
lain di lingkungannya supaya mereka dapat berinteraksi dari individu ke
individu lainya di lingkunganya, Menurut E.R.Higard (1962)*, belajar
adalah pencarian ilmu, Menurut Hemalik(2003)* menjelaskan
memodefikasi atau memperteguh prilaku melalui pengalaman, Menurut
W.S Winkel(2002)* adalah suatu interaksi secara langsung, dan dapat
menghasilkan perubahan yang bersifat relatif langsung.’> Belajar
adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil
atau tujuan. belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas
daripada itu yakni mengalami. hasil belajar bukan suatu penguasaan

hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.

31" Ahmad Susanto. 2013. Teori belajar pembelajaran di sekolah dasar. (Jakarta. Kencana.) Hlm

57

32 Ibid hal 57



38

Dapat disimpulkan Minat Belajar adalah kesukaan atau
kegemaran pada suatu pelajaran di sekolah maupun dirumah pelajarana
apapun baik dari buku pembelajaran di sekolah maupun sekitarnya jadi
setiap hari akan belajar karna sudah suka jadi setiap hari akan belajar
kalau tiap hari tidak belajar akan merasa tidak nyaman di suatu dan
kondisi apapun sesorang yang Minat Belajar nya tinggi akan selalu
bejajar baik di dalam lingkungan sekolah, lingkungan rumah, maupun
bermain bersama-sama.

2. Macam -Macam minat belajar anak

Disampaikan Menurut Rossyida (1988:1), yang menimbulkan
minat belajar diri anak sesuai dengan prinsip dibedakan terbagi menjadi
dua yaitu dari pembawaanya dan sendirinya. Keduanya timbul dari
lingkunganya  dengan lingkungan yang mendukung anak dengan
menumbuhkan minatnya karna dengan campur orang lain bisa cepat
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak .

Gagne juga membedakan minat belajar menjadi dua macam yaitu
spontan dan berpola. adapun minat timbul terpola yang tumbuh pada saat
kegiatan belajar mengajar dengan pola pendidikan ataupun system
kurikulum, sebagaimana yang dimaksud oleh gegne. Dingat minat belajar
dilihat dari segi pembelajaranya diselengarakan guru disekolah. Adappun

ciri minat dan jenisnya belajar.
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Selanjutnya, dalam hubunganya dengan ciri-ciri minat belajar,
Elizaberth Hurlokck (1990:155) menyebut ada tujuh ciri Minat belajar,
yang masing-masing dalam hal ini tidak dibedakan antara ciri minat
belajar secara spontan maupun terpola sebagaimana yang dikemukakan
oleh Gegne di atas. ciri-ciri ini, sebagai berikut:

a. Minat belajar tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan
mental. Minat belajar di semua bidang berubah selama terjadi
perubahan fisik dan mental, misalnya perubahan minat belajar dalam
hubungan dengan perubahan usia.

b. Minat belajar tergantung pada kegiatan belajar merupakan salah satu
penyebab meningkatnya minat belajar seseorang

c. Minat belajar tergantung pada kesempatan belajar. kesempatan belajar
merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua orang dapat
menikmatinya.

. Pembentukan Minat Belajar
Setiap jenis minat berpengaruh dan berfungsi dalam pemenuhan

kebutuhan sehari hari. Disimpulkan dari keterangan maupun konsep di

atas dapat mengendalikan factor-faktor di atas bahwa siswa akan selalu

berinovasi dalam segala hal yang ada pada dirinya
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4. Pengaruh Minat belajar terhadap kegiatan belajar siswa

Minat belajar adalah merupakan factor yang sangat penting karna
jika factor minat belajar tidak tersampaikan maka akan menjadi hal negate
pada diri anak tersebut.

Memusatkan perhatian terhadap seseorang, suatu benda, atau
kegiatan tertentu. Dengan demikian, minat belajar merupakan unsur
memotivasi pada diri anak. Dapat berkontrasi belajar merupakan faktor
yang sangat penting untuk menunjang kegiatan belajar siswa. kenyataan
ini juga diperkuat oleh pendapat Sudirman (2007:95) yang menyatakan
bahwa proses belajar itu akan berjalan maxsimal kalau dengan disertai
dengan Minat belajar. Begitu juga menurut Wiliam Jemes dalam User
Usman (2000: 27), bahwa Minat belajar merupakan faktor tunggal
menentukan aktifan belajar siswa, jadi dapat ditegaskan bahwa minat
belajar ini merupakan faktor yang berpengaruh factor utama terhadap
keberhasilan belajar.

Dari uraian singkat di atas, maka semakin jelas bahwa Minat
belajar akan berdampak terhadap kegiatan yang dilakukan seseorang
dalam hubunganya dengan kegiatan belajar, minat belajar tertentu
dimungkinkan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal ini
dikarenakan adanya Minat belajar siswa terhadap suatu dalam kegiatan
belajar itu sendiri. Peryataan ini didukung oleh pendapat Hartono
(2005:14) yang menyatakan bahwa minat belajar memberikan sumbangan

besar terhadap keberhasilan belajar peserta didik, bahan pembelajaran,
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pendekatan, ataupun metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan minat
belajar peserta didik menyebabkan hasil belajar tidak optimal.

Dalam kegiatan belajar, juga dalam proses pembelajaran. Maka
tentunya minat belajar yang diharapkan adalah minat belajar yang timbul
dengan sendirinya dari diri siswa itu sendiri, tanpa ada paksaan dari luar,
agar siswa dapat belajar lebih aktif dan baik. akan tetapi, Dalam
kenyataanya tidak jarang siswa mengikuti pelajaran dikarenakan terpaksa
atau karena adanya suatu keharusan, Sementara siswa tersebut., harus
mengetahui minatnya yang diminatinya, Maka tujuan belajar yang
diinginkannya maka tidak tercapainya dengan baik. Untuk
mengantisipasinya kondisi ini, Maka seyoginya seorang melihat minat
belajar anak pendidiknya, Dengan cara-cara seperti ditawarkan oleh
Nurkaca (1993:230), Yaitu:Dia di pelihara minat belajar yan di timbukan
menunjukan minat belajar

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditegaskan bahwa minat
belajar siswa merupakan factor yang sangat penting dalam menunjang
tercapainya efektifitas proses belajar mengajar, Yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang bersangkutan. Minat belajar
adalah kesukaan atau kegemarang pada suatu pelajaran di sekolah maupun
di rumah anak yang minat belajarnya tinggi tidak dalam kondisi apapun
anak tersebut belajar walaupun anak tersebut libur ya setiap hari belajar
walaupun sekelilingnya bermain tapi anak tersebut nyaman dengan

belajarnya. tapi di Indonesia jarang sekali anak yang gemar belajar karna
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sudah di jaman moderen jika di bandingkan Negara lain anak di Indonesia
hanya beberapa saja yang gemar belajar karna sudah terlena oleh
nyamanya teknologi tinggi.

5. Cara meningkatkan minat belajar

Sependapat dengan beberapa ahli minat belajar tumbuh dengan
minat belajar dengan suatu objek yang di sukai anak tersebut dan dengan
menumbuhkan minat belajar yang telahn ada Taner & Tanner berpendapat
dengan menumbuhkan minat belajar dengan memberikan informasi
mengenai hubungan pelajaran dengan hubungan yang ia sukai dan
menguraikan pembelajaran masa lalu dan menguraikan kegunaanya dari
siswa yang akan datang® dan juga mengabungkan pembelajaran yang lalu-
lalu dan membuat pembelajaran yang baru memuatnya lebih menarik dan
tapi sesuai dengan kurikulum yang ada. Di bawah ini guru bisa melihatkan
bagaimana melihatkan minat belajar pada diri anak :**

Dengan meningkatkan minat belajar guru bertanggung jawab
dalam meningkatkan minat peserta didiknya serta minat belajar adalah
komponen terpenting dalam suatu pembelajaran

Dari sub bab di atas jadi guru adalah peranan penting dalam
sistim pembelajaran karna guru adalah yang bertemu setiap hari di kelas
jadi guru tidak hanya sekedar memberikan mata pembelajaran tapi juga

harus bisa memposisikan sebagai orangtua mereka karna guru itu tidak

33 Slamento. 2004 belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Surabaya PT Sinar) Him.81
34 Ahmad Susanto. 2014 teori belajar dan pembelajaran di sekolah dasar, (Jakarta PT Kencana),
HIim 67-68.
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hanya sebuah contoh juga diharapkan guru bisa menumbuhan minat
belajar anak dengan sistim pembelajaran yang menarik dan membuat anak
nyaman di dalam kelas tidak hanya memperhatikan satu anak tapi semua
peserta didik baik anak normal dan anak ABK.

. Pengaruh peranan pada orang tua terhadap minat belajar.

Keluarga adalah dilingkungan yang di pertama kalikan maupun dikenal
dan oleh anak, denganya katalain ini orangtua adalah seseorang yang
pertama kali berinteraksi denga anak. Pembentukan keperibadian
seseorang orangtua dan anak erat hubunganya yang miliki keluarga dengan
minat belajar. Anak yang akan memberi semangat belajar dengan efektif
jika disertai dengan minat yang dimilikinya. Dengan kata ini minat bisa
menumbuhkan prestasi yang dimiliki pada diri anak tersebut. Minat belajar
besar dapat menumbuhkan prestasi yang dimiliki maupun menghasilkan
minat belajar yang lebih baik, sebaliknya kalau minat anak tidak baik akan
mempengaruhi prestasinya maupun menghasilkan minat yang rendah.
Anak akan efektif belajar jika minat belajarnya tinggi. Dengan kata ini
minat belajar anak akan menumbuhkan pembelajaran yang kuat untuk
dipelajarinya. Jika minat belajarnya ditingkatkan maka pembelajaranya
juga akan di tingkatkan. Dengan ini demikianya pada hakikatnya dasar
dari beraktivitas anak dengan kegiatan.

Yang Betapa ini peranan penting orangtua dalam di kemgembangkanya
minat belajar anak, orangtua bertanggung jawab memberikan dorongan

semangat agar tumbuh minat belajar anak jika orangtua acuh pada anak
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bisa menghambat pertumbuhan berpikir anak. Dalam usaha mendidik anak
maka orangtua harus bertanggung jawab dan harus mampu memberikan
semangat dan doronganya kepada anak mampu agar bisa tumbuh dalam
minat dan belajarnya untuk bisa mencapai hasil yang lebih baik. Dalam
usaha ini orangtua harus menciptakan suasana dan kondisi yang tenang
serta kondusif.*® Cara kepala sekolah dalam memotivasi siswa untuk
meningkatkan minat belajar siswa sebagai kepala sekolah yang tidak
hanya memimpin guru juga memberikan dorongan atau motivasi di dalam
maupun luar pembelajaran, maka kepala sekolah harus menjadi motivator
untuk para siswanya. karena pemberian motivasi untuk para siswanya.
karena pemberian motivasi ekstrinsik sangat perlu diberikan kepada siswa.
keadaan siswa yang dinamis, berubah-ubah dan hederogen yang dalam
belajar mengajar mungkin ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga
tidak tercapai tujuan pembelajaranya. oleh karena itu kepala hendaknya
dapat menjadi motivator untuk para siswanya**guru pendamping mebberi
nasihat maupun semangat kepada ank ABK.*

Dapat ditingkatkan usaha-usaha maupun?®® upaya-upaya yang dilakukan
oleh guru berikut ini : (a) hhidari citra negatif yang timbul untuk
melemahkan minat belajar (b) diciptakanya hidup sehat, baik secara
individu maupun kelompok atau kelasnya atau self competition (c) berikan

self competition dengan di berikan informasi dengan menyangkut

% Nasution, Tamrim. 1994. Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Anak. (Jakarta
PT BPK Gunung Mulia) Hlm 89

36 https://tunasbangsa.stkipgetsempena.ac.id/?jaunal=home&page=art

37 Asep Sjamsul Bachri 2004 anak berkebutuhan khusus(Sidoarjo PT Emas Mulia) Hlm 97 - 98

38 Abin Syamsudin 1997. minat belajar (Mojokerto PT Aisyah) HIm 133
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prestasinya dari waktu ke waktu, dalam bidang studi ke bidang studi yang
lain (d) diberikanya kesempatan untuk kepada dari setiap individu atau
kelompok untuk mendistribusikan aspirasi-aspirasi alami (e) dia
memberikanya penghargaan yang bagi siswa dapat  berprestasi (f)
tunjukanlah manfaat dari pembelajaran yang bersangkutan dari kepada
peserta didik. dengan inilah peserta didik mampu tahu mengapa mereka
mempelajari pembelajaran tersebut. hal ini akan dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik. selain itu usaha yang guru di atas, mampu bersikap
dan tingkah laku dari guru itu sendiri berguna menjadikan pendidikan
yang ideal dan disenangi oleh siswa-siswanya yang pada ahir nya akan
mempengaruhi terhadap minat belajar siswa.

Dinyatakan sebagai berikut: (a)memiliki sikap yang demokratis dan
suka bekerja yang tercemin dalam bentuk dan cara menjalankan kegiatan
belajar mengajar; (b) memiliki sikap ramah dan selalu berbaik sangka (c)
memiliki sikap luas dan rasional dalam melaksanakan proses kegiatan
belajar mengajar sehingga sikap keputusan yang diambil dapat membantu
mengembangkan intelektualitas peserta didik (d) mempunyai sikap saling
memiliki satu sama lain (e) penuh perhatian satu sama lain (f) dapat
menimbulkan pujian maupun pengakuan dari peserta didik.*

Cara membangkitkan minat belajar siswa banyak hal yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa.* ada beberapa macam

cara yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan minat belajar anak

39 http://empints.uny.ac.id/56926/1/winda%20andriyani_1210324050.pdf
4%Djamaran 2002 minat belajar (Malang PT Bunga Mawar) Him 13
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didik antara lain (1) rela belajar tanpa adanya paksaan (2) menghubungan
persoalan peserta didik dengan persoalan yang dimiliki (3) memberikan
kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil belajar yang baik
dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif (4)
mengunakan berbagai macam bentuk dan mengajar dalam konteks
perbedaan individual anak didik.

Beberapa cara yang dilakukan guru untuk meningkatkan minat belajar,
antara lain. (a) memberikan informasi kepada siswa mengenai hubungan
antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan
pengajaran yang lalu serta mengurangi kegunaanya bagi siswa dimasa
yang akan datang (2) menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu
berita sensasional yang sudah diketahui banyak siswa (3) seseorang agar
melakukannya atau yang tidak dilakukan dengan baik*

Pendapat beberapa ahli pendidikan yang paling efektif dalam
mengembangkan minat belajar anak ialah sebagai berikut yaitu menurut
Taner & Tanner berpendapat adalah minat belajar dengan
menginformasikan pada diri anak bahwa hubungan satu sama lain itu
penting®”. dan juga mengabungkan pembelajaran yang lalu-lalu dan
membuat pembelajaran yang baru memuatnya lebih menarik dan tapi
sesuai dengan kurikulum yang ada. Guru dapat melihatkan bagaimana

memelihara minat belajar dengan cara di bawah ini :*

41 Slameto 2010 minat belajar(Makasar PT Dunia Sempit) Hlm 181

“2Slamento. 2004 belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Surabaya PT Sinar) Hlm 81
43 Ahmad Susanto. 2014 teori belajar dan pembelajaran di sekolah dasar, (Jakarta PT Kencana),
Hlm 67-68.
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a. Menumbuhkan minat belajar anak-anak adalah tugas guru . guru
berkewajiban menumbukan minat belajar peserta didiknya sebagai dari
itu minat merupakan komponen terpenting pada kehidupan pada
umunya.

b. Dipelihara minat belajar apabila tumbuh pada diri anak memelihara
minat belajar ini di tanggung jawab oleh gurunya.

c. Sekolah harus bisa mengambangkan aspek- aspek ideal pada diri anak
agar anak menjadi anggota masyarakat yang baik.

F. Sekolah Inklusi
Sekolah inklusi yaitu lembaga pendidikan menyelanggarakan
pendidikan tanpa ada deskriminasi, ramah dan humoris agar bisa

dikembangkanya potensi pada diri anak dan anak akan lebih nyaman di

sekolah walaupun keadaan lingkungannya berbeda dari segi fisik maupun

mental dan anak bisa berpartisipasi secara fisik, social maupun kegiatan
akademis.** Sekolah inklusi merupakan pengoptimakan pendidan yang
telah ada. ini dilakukan dengan melakukan berbagai modifikasi dan atau
penyesuaian, Mulai dari kurikulum, Sarana prasarana, Tenaga pendidikan
dan pendidikan. Sistem pembelajaran, Hingga sistem penilaian.

Di sekolah inklusi inilah potensi anak baik yang normal maupun
yang berkebutuhan khusus, dapat dioptimalkan. Pembangunan sekolah ini
dilandasi dengan kenyataan bahwa dalam masyarakat terdapat anak normal

dan anak berkelainan yang tak dapat dipisahkan sebagai suatu komonitas.

4 Achmad Hufron. Ali Imron. Mustiningsih.2016. Menejemen kesiswaan pada Sekolah inklusi.
Jurnal pendidikan humoniora vol4 no2. Him 95-105.
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Dengan demikian di sekolah terdekat. Sekolah ini menampung semua
murid di kelas yang sama, Menyediakan program pendidikan yang layak,
Dan menantang tetapi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan
setiap murid. karena itu, Dibutuhkan promosi lebih lanjut. Istilah inklusi
dapat diartikan penyatuan anak yang berkelainan dengan anak yang
normal kedalam program-program sekolah umum.* Penempatan ABK di
dalam sekolah inklusi dapat dilakukan dengan model, yaitu.
1. Kelas regular
Pada model ini. ABK belajar bersama anak normal sepanjang hari di
kelas regular dengan mengunakan kurikulum yang sama tapi isis soal di
sesuaikan denga kemampuan siswa.
2. Kelas regular dengan cluster
Mengunakan model menjadikan anak menjadi satu kelas.
3. Kelas regular dengan pull out
Anak ABK belajar dengan anak lain, Namun dalam waktu-waktu ahir
pembelajaran ditarik dari kelas tersebut ke ruang sumber untuk belajar
bersama guru.
4. Kelas regular dengan cluster dan pull out\
Dalam model ini, ABK belajar bersama anak lain di kelas regular

dalamnya terdapat kelompok khusus. Dalam waktu-waktu tertentu

4 ibid
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maupun ahir, mereka ditarik dari kelas regular ke ruang sumber untuk
belajar dengan guru.*¢
Sekolah inklusi adalah sekolah yang mengabungkan anak yang
normal dan anak yang Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tapi
pembelajaranya sama tapi yang membedakan hanya orangnya dan kalau
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) itu pelajarnya butuh bimbingan dan
arahan yang lebih tapi di dalam kelas harus di samakan supaya anak
normal tidak merasa terasingkan tapi di jam-jam lain Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) harus belajar dengan sendiri bersama guru pendamping
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kemajuanya lambat dari anak normal
tapi kalau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di jadikan satu maka anak
tersebut juga akan menyuseaikan keadaan dan bisa jadi akan lebih maju
dari anak normal lainya.
Faktor Belajar
Muhibin menerangkan didalam peroses pengajaran, siswa di
sekolah di perolehnya , 70% diperolehnya dan 30% dengan faktor
lingkungan.*’  faktor proses belajarnya mempengaruhinya. Factor yang
mempengaruhin yaitu factor eksternal dan internal. faktor internal yang
yangat dipngaruhi, yang disampaikan oleh clark dalam bukunya nana

sudjana bahwa hasil pembelajaran siswa di dalam lembaga sekolah 70%

46 Ganiofam. 2010. Mengasuh Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus. (Jogjakarta. Garailmu.)
Him 63-64
47 Muhibin Syah. 2002 psikologi pendidikan (cet.VIl; bandung: PT. remaja rosdakarya cipta). Him

20.
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dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan®®. adapun kedua faktor tersebut adalah:
1. faktor internal

aspek fisiknya,jasmani dan fisiknya :

a. Faktor kesehatan di pengaruhi oleh pembelajaran. siswa yang tidak
kurang sehat, keadaan fisiknya sangat mengalami kerendahan,
pusing dan gangguan lainnya, tidak mendapat berbicara dalam
pembelajar.

b. Faktor cacat tubuh memperngaruhi minat belajar siswa seperti
gangguan penglihatan pendengaran dan sebagainya®® selain itu faktor
cacat tubuh juga menyangkut aspek spsikis seperti :

1) Intelegensi
Intelegensi balajar mempunya arti, belajar yang semakin pintar
berkemampuan intelensi murid makanya semakin besar
berpeluang untuk dia meraih keberhasilan seseorang.

2) Perhatian
dipengaruhinya perhatian secara khusus.

3) Bakat
Faktor bakat ini yang dipengaruhi minat anak .

4) Minat
Minat berarti kegemaran dalam suatu hal. Minat di dapatkan

dikembangkan kualitasnya.

48 Nana Sudjana. 2009 dasar-dasar proses belajar mengajar. (Jakarta PT indah jaya) Him 20
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5) Motivasi
Dipengaruhinya motivasi baik ekstrinsik.*” Dengan motivasi pada
diri siswa sangatlah penting untuk dikembangkanya prestasi
belajar siswa, sehingga apa yg diharapkanya oleh siswa, ,
sehingga apa yang diharapkan oleh siswa dengan hasil yang
maksimal.

Di SDN Wedoro kepala sekolah memotivasi anak dengan cara
Mengajak guru kelasnya melaksanakan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan dan menyediakan peralatan-peralatan yang mendukung
pembelajaran. kepala sekolah tidak terjun langsung dalam pembelajaran
karna tugas pokok kepala sekolah hanya supervisi saja, kepala sekolah
hanya bisa memotifasi gurunya tidak bisa terjun langsung pada siswa.*°
sedangkan gurunya memotivasi anak dengan cara menekankan pada anak
walau ada kekurangan guru tetap menekankan hal-hal positif pada anak
pada saat belajar di kelas supaya anak tetap semangat dan memotivasi

anak>!

49 Slameto. 2007. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi. (Surabaya PT Intan) HIm 55.
50 sumijan, (wakil kepala sekolah), SDN Wedoro pukul 08.00, wawancara, 15 agustus 2020.
SLEIif, ( guru kelas 1), SDN Wedoro pukul 09.00, wawancara, 15 agustus 2020.
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2. Faktor eksternal
Faktor eksternal siswa yaitu lingkungan sosial dengan lingkungan non
sosial>
a. Lingkungan sosial sekolah
Lingkunga bercontoh parah guru, para staf administrasi dan teman
teman sekelas dapat dapat mempengaruhi minat belajar anak, dapat
menjadi sisi positif bagi siswa.>?
b. Lingkungan masyarakat
Dipengaruhi di karenakan keberadaanya dan dikembangkanya
masyarakat terdirinya sendiri.
c. Lingkungan keluarga
Sifat yang di miliki orang tua, lebih sederhana dipengelolaan oleh
keluarga , keterangang ini dapat menimbulkan baik dan buruk ingin
dicapai oleh siswa.
Di lingkungan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang bersekolah
di SDN Wedoro Pembentukan minat belajar Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) di rumah oleh orangtuanya dengan pemberian motivasi pada anak
agar dia suka belajar atau bisa mengembangkan kesukaanya dan
berkembang seperti dia suka mengambar orangtua memberikan peralatan
yang dibutuhkan anak seperti buku gambar maupun buku cerita agar anak

bisa mengembangkan kegemaranya, kemudian orangtua memberikan

52 Mohuzerusman, menjadi guru profesianal, (cet, XIV: Bandung:PT.remaja rosdakarya. 202).HIm
29

53 Muidin Syah. psikologi pendidikan dengan pendekatan baru. ( cet.lll.Bandung PT.Remaja
Rosdakarya. 1997 HIm. 137
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kegiatan positif seperti bermain dengan teman- temanya seperti bersepedah

atau hal-hal positif kalau dilingkungan keluarga dengan menjaga adeknya

mengajari adeknya berbuat salah atau tidak menasehatinya maupun

berkumpul dengan keluarganya.

3. Faktor non social
Yang isinya seperangkat benda2 tak hidup seperti gedung dan
lain sebagainya.
H. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini bukan hanya yang petama ada juga penelitian
sebelumnya. pada penelitian terdahulu, pembahasan tentang peran civitas
lembaga paud dalam meningkatkan minat belajar Anak Usia Dini (AUD)

di sekolah inklusi pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa, dan

penelitian yang terkait dengan tema penelitian yaitu :

1. Menurut skripsi atas nama Ma’shuman Hayati dengan judul (Upaya
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran kongnitif melalui
permainan ular tangga pokok pembahasan penjumlahan dan
pengurangan sampai 20 kelompok B RA Muslimat Kusuma Mulia
Wonorejo Kediri tahun pembelajaran 2017 atau 2018) menyimpulkan
bahwa permainan ular tangga dapat membuat anak pintar menghitung

angkanya pada permainan dan dapat mengembangkan prestasi anak.>*

>4 Ma’shuman Hayati, “Upaya meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran kongnitif
melalui permainan ular tangga pokok pembahasan penjumlahan dan pengurangan sampai 20
kelompok B RA muslimat kusuma mulia wonorejo Kediri tahun pemnbelajaran 2017/2018”



54

2. Menurut skripsi atas nama Siyam Mardini dengan judul (meningkatkan
minat belajar anak berkebutuhan khusus di kelas regular melalui model
pull out di SDN Giwangan Yogyakarta) menyimpulkan bahwa model
pull out dapat meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus
(ABK) di kelas regular. hal ini di buktikan dengan hasil analisis yang
mendalam dalam penelitian dan diperoleh data peningkatan yang
siknifikan pada siklus I dan siklus II. guru menerapkan model pull out
bagi siswa anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam proses
pembelajaran di kelas reguler melalui perencanaan dan pengolahan
kelas yang maksimal >’

Tabel 2.1. Mapping Penelitian Terdahulu

No Judul Nama Persamaan Perbedaan
1 | Upaya Ma’shuman | Sama sama Memakai

meningkatkan Hayati membahas media
minat belajar siswa tentang permainan
pada pembelajaran meningkatkan | ular tangga
kongnitif melalui minat belajar
permainan ular anak
tangga pokok
pembahasan
penjumlahan dan

55 Siyam Mardini, “Meningkatkan minat belajar anak berkebutuhan khusus di kelas reguler
melalui model pull out di SDN Giwangan Yogyakarta”
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pengurangan
sampai 20
kelompok B RA
muslimat kusuma
mulia wonorejo

kediri tahun

pemnbelajaran
2017/2018

2. | Meningkatkan Siyam Membahas Pemakaian
minat belajar anak | Mardini minat belajar model pull
berkebutuhan di sekolah out
khusus di kelas inklusi
reguler melalui

model pull out di
SDN Giwangan

Yogyakarta

Sumber Sripsi Ma’shuman Hayati dan Siyam Mardini
Kerangka berpikir
Civitas berasal dari bahasa latin yang berarti masyarakat. menurut
kamus besar bahasa Indonesia, masyarakat merupakan sejumlah manusia
dalam arti seluas-luasnya dan terkait oleh suatu kebudayaan yang mereka
anggap sama. Dalam konteks Civitas pendidik sekolah yaitu Kepala

sekolah, Guru atau pendidik, Orang tua, Petugas administrasi, Yayasan
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atau pemilik sekolah. ABK adalah singkatan dari Anak Berkebutuhan
Khusus yang mempunyai karakteristik dan fisik berbeda dengan anak
normal lainya ketidak pastian fisik ini berlebih pada perbedaanya. karena
anak kecerdasanya di atas rata-rata pun termasuk Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) sebab membutuhkan stimulasi tepat agar terarah pada hal
yang baik dan maksimal. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ada berbagai
macam yaitu Tunadaksa, Tunanetra, Tunarungu, autis dll.

Minat belajar adalah kesukaan atau kegemaran pada suatu
pelajaran di sekolah maupun dirumah Pelajaran apapun baik dari buku
pembelajaran di sekolah. Pembentukan minat belajar di pengaruhi dengan
diri anak maupun suasana kelas dan maupun pendidik di lingkungan
sekolah mendukung maupun tidak kalau lingngkungan sekolah
mendukung anak untuk belajar maka tumbuh minat belajar anak akan
tumbuh secara cepat dan anak akan nyaman berada di sekolahan. Pengaruh
minat belajar anak akan tumbuh secara baik apabila lingkungan
sekolahnya mendukung maupun warga sekolahnya mendukung tidak ada
diskriminasi antar murid tidak ada buliying di sekolah anak normal tidak
mengangap remeh Anak Erkebutuhan Khusus (ABK) di sekolah anak
normal maupun Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) tumbuh dan
berkembang bersama tidak ada perbedaan walaupun ada di mana Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar sendiri dengan guru pembimbing
khusus untuk menumbuhkan belajaran karna perkembanganya sangat

lambat tapi di sini guru pembimbing khusus mendapat peranan khusus.



57

Paparan data dan hasil penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul,
selanjutnya analisis data dapat dilakukan.pengumpulan dan analisis data
dilakukan berdasarkan rumusan masalah. Penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan peran civitas lembaga PAUD dalam meingkatkan minat
belajar Anak Usia Dini (AUD).

Proses pengambilan data terhadap penelitian peran civitas lembaga
paud dalam ditingkatkanya minat belajar AUD di sekolah inklusi. Wedoro
adalah sekolah inklusi yang ditunjuk oleh pemerintah kabupaten Sidoarjo
sebagai sekolah inklusi penelitian ini berlangsung mulai bulan Agustus
2020. Objek penelitiannya yaitu guru, kepala sekolah dan siswa kelas 1
dan 2. karna peneliti ingin mengetahui Bagaimana menumbuhkan minat
belajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang sekolah di sekolah
inklusi sehingga penulis tertarik untuk menjadikan mereka sebagai objek
penelitian. berikut ini merupakan uraian hasil penelitian.

Ayat Al Qur’an tentang orang berkebutuhan khusus sama dengan
derajat orang yag normal yaitu surat an nur ayat 61

& o e AT IE ¥ 255 & SENT LIS 35 &5 LaeNT e
5zt 3 a5 G w2y 3 aKse2s bHe LIS T a2l 512 33
P R B P R PECR VP LSNPSR VP S
iS5 B ol Al s w523 B @SB ET e pas 3 afants o ozn 3

s el 38 28K 22T F 157,50 3L S,2% 21 23153
EE 551lu25 oI cosiT a5 2T 2503 GUES Scs LA 5ana T




58

Yang artinya tidak ada halangan bagi orang buta, tidak(pula) bagi
orang pincang, tidak pula bagi orang sakit, dan tidak pula bagi dirimu
sendiri, makan bersama-sama mereka di rumah kamu sendiri atau
bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang
laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, di rumah saudara
bapakmu yang laki-aki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, di
rumah saudara ibukmu yang perempuan, saudara ibukmu yang laki-laki,
dirumah yang kamu miliki kucingnya atau di rumah kawan-kawanmu,.
Tidak ada terhalang bagi kamu makan bersama-sama mereka atau
sendirian. Maka apabila kamu memasuki suatu rumah dari rumah-
rumah ini hendaknya kamu memberi salam kepada dirimu sendiri,
salam yang ditetapkan dari sisi allah, yang diberi berkat lagi baik.
Demikianlah allah menjelaskan ayat-ayatnya, bagimu, agar kamu

memahaminya.

Pengaruh anak ABK yang di sekolahkan di sekolah inklusi
1. Dapat menumbuhkan minat belajar anak dengan semangat karna

bisa bersekolah dengan anak normal lainya
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Dengan system pembelajaran yang sama dengan anak normal
maka anak ABK akan percaya diri dengan kemampuan yang
dimiliki

Anak ABK yang sekolah inklusi akan menjadi contoh bagi anak
normal kita hidup ini tidak mungkin sama juga ada bedanya
dengan mempunyai teman yang ABK anak normal akan saling

tolong menolong satu sama lain.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian

Penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif dan mengunakan
penendekatan kualitatif yang mengunakan suatu hubungan dengan peran
civitas lembaga PAUD dalam meningkatkan minat belajar anak di
sekolah inklusi. jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah
pendekatan deskripsi. penelitian deskripsi adalah berbentuk penelitian
yang ditunjukan dan dijelaskan serta mengambarkan fenomena yang ada,
fenomenanya ada dua yaitu fenomens alamiah maupun rekayasa.>®

Penelitian kualitatif (Qualitatuve research) yaitu penelitian
dijelaskanya dan dianalisis fenomena, kejadian dan aktivitas social, sikap,
kepercayaan, persepsi, pikiran, serta sendiri maupun berkelompok.>” Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan hasil data
deskriptif berupa tulisan dalam bentuk kata-kata atau bahasa bukan
angka.dengan demikian,penelitian ini akan mengambarkan dalam bentuk
cerita mengenai peran civitas lembaga paud dalam meningkatkan minat

belajar anak di sekolah inklusi.

56 Lexy. J . Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, him. 17.
57 Nana Syaodih Sukmadinata, metode penelitian pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012). HIm 60.
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Pendekatan penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif adapun

yang dimaksud penelitian kualitatif adalah tahapan-tahapan penelitian

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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menghasilkan data deskriptif hasil tertulis atau lisan dari orang — orang
yang diamati menurut Bogdan dan Taylor, dikutip oleh Lexy j. Moleong.>®

Melalui ini, peneliti berupaya meneliti dengan seksama dan cermat
dengan cara menganalisa penelitian peran civitas lembaga dalam
mengembagkan minat belajar anak (ABK) di kelas inklusi. Dengan
mengunakan wawancara maupun angket dalam pendekatan bertujuan
sebagai pemberian pengalaman dan dapat menjadikan sumber maupun

pengetahuan dan informasi oleh orang lain.

58 Lexy. J . Moleong, Metodologi penelitian kualitatif ,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),

Him 3
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B. Data dan Subjek Penelitian
1. Data Penelitian
a. Data primer
Data primer adalah data yang masuk melalui penelitian

lapangan data atau informasi yang akurat, yang akan dilakukan
melalui teknik wawancara dan pengamatan.data primer dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung melalui
pengamatan dan wawancara dengan kepala sekolah,guru dan guru
pendamping. Peneliti juga melakukan pengamatan dengan guru kelas
mengenai bagaimana minat belajar Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) di kelas inklusi.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak yang
tidak berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti.data
tambahan dalam penelitian ini adalah profil sekolah, visi, misi, data
guru, satuan operasional sekolah (SOP), dan foto.>’
2. Lokasi Penelitian

Tempat lokasi penelelitian ini terletak di SDN Wedoro 1 Waru

Sidoarjo yang beralamat di JIn. Wedoro PP No 100 Sidoarjo, Wedoro

Kecamatan. Waru Kabupaten. Sidoarjo Prov. Jawa Timur penelitian ini

dilaksanakan pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan anak

normal. Pemilihan tempat ini didasarkan pada pertimbangan supaya

59 Rosady Ruslan, 2010 Metode penelitian public relacion dan komunikasi, ( Jakarta, PT
Rajagrafindo Persada ), Him 138.
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bisa tau penerapan yang digunakan oleh civitas sekolah kepada anak
tersebut.masuk sekolah sama dengan masuk sekolah pada umumnya
Cuma yang membedakan hanya penerapan pada sistim belajarnya. Oleh
dengan ini peneliti berencana melakukan penelitian tentang peran
civitas lembaga paud dalam meningkatkan minat belajar Anak Usia
Dini (AUD) di sekolah inklusi.
3.  Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah anak
civitas sekolah di SDN Wedoro Waru Sidoarjo.
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah ini yang berperan penting,
oleh sebab itu sesorang peneliti dituntut untuk terampil pengumpulan data
agar mendapatkan data yang valid.pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.oleh karena
itu, tahap pengumpulan data tidak boleh salah harus dilakukan dengan
cermat sesuai prosedur dan ciri- ciri penelitian kualitatif.®® Berikut ini
teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian diantaranya

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

80y Wiratna Sujarweni. 1994. Metodologi. (Jakarta, PT Bintang). Him .30
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1. Observasi

Observasi (observation) atau pengelihatan adalah teknik
pengumpulan datanya secara langsung. Observasi dapat dilakukan
secara partisipatif ataupun non partisipatif.5! Dalam observasi
partisipatif peneliti ikut serta dalam kegiatan apapun baik secara
langsung sedangkan pada observasi non partisipatif pengamat tidak
ikut dalam kegiatanya, dia berperan melakukan pengamatan
kegiatannya.

Peneliti ini mengunakan teknik pengumpulan data observasi
non partisipatif peneliti hanya mengamati saja bagaimana guru di kelas
menumbuhkan minat belajar ABK dan anak biasa.

2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.%’ jadi
peneliti mewawancarai 3 orang yaitu guru, kepala sekolah,dan guru
pembimbing khusus dan mengunakan angket.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data yang berupa buku, notulen, catatan,

surat kabar, transkip, foto dan sebagainya® dokumentasi ini

didapatkan dengan penelitian berupa data gambar atau foto ketika anak

61 Sukmadinata. 2001. Metode, (Bandung, PT Sinar). Him 220.
62 Moleong. 1999. Metosolog, (Surabaya PT Abadi). Him 186.
83 Arikunto, Suharsimi. 2001. Metodologi Penelitian. (Makasar PT Mulia sejahtera). Him 206
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melakukan kegiatan yang sesuai indikator, standart oprasional
prosedur (SOP), serta penilaian pada saat penelitian langsung.
Dokumentasi juga disebut sebagai pelengkap dari pengunaan
metode observasi dan wawancara. Karena hasil penelitianya diambil
pada saat penelitian berlangsung pada saat observasi dan wawancara
yang dibuat kunci dan dukungan pada saat penelitian berlangsung yang
didukung oleh bukti fisik seperti foto dan standar oprasional prosedur
(SOP).
D. Teknik Analisis Data
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
yang lain, sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuanya dapat
diinformasikan kepada orang lain.%* hasil penelitian ini adalah civitas
lembaga sekolah mengembangkan Minat Belajar Anak ABK dan anak
normal.menurut bogdan teknik analisis data di bagi menjadi bab sebagai
berikut
1. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfouskan pada hal- hal yang penting dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.%® peneliti akan melakukan penfokuskan

pada hal penting pada bagaimana civitas lembaga mengembangkan

64 Sugiono. 1997. Metode Penelitia. (Jakarta PT Sinar dunia). Him 334.
8 Ibid.., hal.338
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minat belajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan anak normal di
satu kelas maupun satu sekolah di sekolahan inklusi dan membuang
informasi — informasi yang tidak sesuai dengan focus penelitian.hal ini
dilakukan untuk mempermudah penyajian data nantinya.

2. Penyajian data (data display)

Penyajian data merupakan proses penyususnan informasi secara
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan
peneliti dan pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan dalam
rangka menyusun teks naratif dari sekumpulan informasi yang berasal
dari hasil reduksi data, sehingga dapat memungkinkan untuk ditarik
kesimpulan dalam penyajian data ini dilengkapi dengan anaisis data
yang meliputi analisis hasil observasi, analisis hasil dokumentasi dan
analisis hasil wawancara.

3. Menarik kesimpulan (conclusion drawing)

Pada tahap ini penarikan kesimpulan ini dilakukan adalah
memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis atau penafsiran data dan
evaluasi kegiatan yang mencakup pencarian makna serta memberian
penjelasan dari data yang diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang- remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesa, teori.*®

% Ibid..,hal. 345
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E. Teknik Penguji Keabsahan Data
Di penelelitian ini banyak teknik- teknik keabsaahan data. tapi
peneliti mengunakam teknik Trigulasi karna teknik ini sangat cocok
dengan tema yang di bahas di penelitian ini. Trigulasi di diartikan sebagai
bentuk pengecekan melalui sumber yang ada dan waktunya.®’ triagulasi
menyebutkan ada tiga tahapan pada tekniknya yakni triangulasi sumber,
triangulasi data dan triangulasi waktu. Berikut penjelasannya:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber teknik keabsaan datanya di lakukan
dengan pengecekan data yang telah ada dengan beberapa sumber-
sumber yang ada. Data ini kemudian di analisis kemudian diberi
kesimpulan serta di sertakan (member check) dengan bebrapa sumber
yang ada.
2. Triangulasi Data
Triangulasi Data dengan menguji keabsaahan datanya dengan
cara mengecek data dari sumber data yang sama, Tapi teknik yang
digunakanya berbeda Misalnya data yang diperoleh melalui wawancara,

akan dicek kembali dengan observasi,dan dokumentasi.

87 Sugiyono. 2010 Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta,).Hlm 125.
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3. Triangulasi Waktu

Waktu juga mempengaruhi keabsahan data. Data yang di dapat
peneliti dengan menunggu waktu sengan narasumber pada saat istirahat
maupunwaktu sengan narasumber. Dengan waktu ini narasumber akan
lebih focus dan terarah pada saat wawancara sehingga dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan dengan fokus. Hal tersebut bertujuan untuk
mendapatkan data yang valid. Untuk itu pengujian keabsahan data lain
seperti observasi dan dokumentasi dapat dilaksanakan pada waktu dan

situasi yang berbeda.®

%8 Sugiyono. 2004. Memahami Penelitian. (Papua PT Amanah) Him 127.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum SDN Wedoro
Sekolah inklusi ini bernama SDN Wedoro beralamat di Jln.
Wedoro PP No.100, Wedoro, Kecamatan. Waru, Kabupaten Sidoarjo,
Jawa Timur kode pos 61256 dan terakreditasi dengan status “A”, Nomer

telepon sekolah (031) 8540071, email sdnwedoro521@yahoo.com, NSS

101050217056, NPWP 00-366-369-7-643-000, status tanah hak pakai
(fasilitas umum) luas tanahnya 1.032 m? dan tahun berdiri pada tahun
1982, NPSN 20539933, status sekolah yaitu lembaga Sekolah Dasar (SD)
ataupun negeri, status kepemilikan pemerintah daerah, tanggal Surat
Keputusan (SK) pendirian 1910-01-01, Surat keputusan (SK) izin
oprasional 490/404.3.16/2012, Tanggal Surat Keputusan (SK) izin
oprasional 1983-01-01.

Kebutuhan khusus dilayani C1- tuna grahita sedang, nama bank
BPD Jawa Timur, Cabang KCP atau unit BPD Jawa Timur Cabang
Sidoarjo, Rekening atas nama SD NEGERI WEDORO 1, luas tanah milik
1032, luas tanah bukan milik 0, status bos bersedia menerima, waktu
penyelengaraan kombinasi, sertifikasi ISO belum bersertifikat, Sumber

listrik PLN, daya listrik 10000, akses internet smartfren, kurikulum KTSP.

70
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Tabel 4.2 Jumlah Murid
NO KELAS L P JUMLAH
Kelas 1 - A 15 14 29
1. Kelas 1 - B 16 13 29
Keas 1 -C 14 15 29
Kelas2 — A 13 10 23
2. Kelas2 - B 14 8 22
Kelas 2 - C 12 9 21
Jumlah 84 69 153

Sumber : Arsip SDN Wedoro Waru Sidoarjo

2. Jumlah ruang kelas atau rombel :
Tabel 4.3 Rombel
No. | Kelas Rombqngan Ruang Kelas Kond1.51 Plafon & Lantai
Belajar Baik Rusak
1. 1 3 3 v
3
v
2 2 . (Masuk Siang)
Sumber : Arsip SDN Wedoro Waru Sidoarjo
3. Keadaan guru dilihat tingkat pendidikan
Tabel 4.4 Tingkat Pendidikan
Status Pendidikan Terahir Jumlah
No Nama HON | SLT | D | D S
PNS OR A 1|2 51 2

1 Muslikha, S.PD, v i i i A 1

M.PD
2. | Sukarti, S.Pd v - - - - V- 1
3. Ninik Dwi v i i A 1

Pangestu,S.Pd

Indriyati
4. | Suyaningsih, v - - - - Y- 1

S.Pd
5. | Bahrodi, S.Pd v - - - - V- 1
6. Dra. Umi v i i R 1

Nadhiroh
7 Ambar Sediati, v i i i A 1

S.Pd




Sumijan, S.Pd,

v - -
8 | MPd
Siti
9. | Syakinah,S.Pd.S v - -
D
10. | Dra. Lilis suciati v - -
11. | Umi Hanik,S.Pd v - _
12, Elif Fauziah v ) ]
Noor, S.Pd
Ratna Putri
13. | Widjayayanti, v - -
S.Pd
14. Nur Rochmi, v ) ]
S.S, S.Pd.SD
15 Muh. Chusaini,
" | S.Pd, M.Pd § )
16. | Suroso, S.Pd.SD v g -
17, Anik Lutfiyah, 7 ) ]
M.Pd
1g, | Antiyum, % N
S.Pd.SD
19. | Sriwati, S.Pd.SD v - -
iy flimaml v 4
Khoiroh,S.Pd.i
21. | Sugiwo 4 v -
22. | Abdullah Syaiki - v -
Inayatul
23- | Adhimah - o | -
Moch.firmansya
24, h, S.S - . -
75 Fatma Sultonah, 5 ] ]
" | S.Pd.SD
26. Rahmatul i % ] ] v
Wadhuha,S.Pd
27, Agus Afriyanto, i % ] ] v
S.Pd.I
28. | Muayadah - v - - v
29. | Cholifah, S.Pd - v - - v
30. Rif atil i % ] ] /
Izzah,S.Sd
31. | Istifani Arifah - v v -
Jumlah 21 3 -

Sumber : Arsip SDN Wedoro Waru Sidoarjo




4. Data guru tahun pelajaran 2017/2018
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1. Kepala sekolah : 1 orang
2. Guru (PNS) : 19 orang
3. Penjaga sekolah (PNS) : 1 orang
4. Penjaga sekolah : 1 orang
5. Guru honorer : 1 orang
6. Tenaga tata usaha : 1 orang
7. Petugas perpustakaan : 1 orang
Jumlah : 31 orang
Tabel 4.5 data-data
No Keterangan Jumlah
1. Siswa 499
2. | Guru 25
3. | Guru PNS 2

Sumber : Arsip SDN Wedoro Waru Sidoarjo.

4. Alamat dan Peta Lokasi SDN Wedoro, sebagai berikut.

a. Nama SD : SDN WEDORO

b

. Alamat :

JIn. Wedoro PP No, 100 Sidoarjo, Wedoro

Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur
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Gambar 4.1 Peta Lokasi SDN Wedoro Waru Sidoarjo

<

PT _Har

Kantor Kecamatan Wwaru 9

Rewwin Teknilk @

@ Aldlfamidl Brigien
> HKatarmso 1

Apotek Kirmia Farrma
. Wedoro \WWaru P Ruma=n

Sumber : 4.1 Arsip SDN Wedoro Waru Sidoarjo

5. Dilihat dari keadaan sarana dan prasarana fisik adalah:

Tabel 4.6 Sarana Prasarana

Kategori kerusakan

No Jenis Jumlah
prasarana ruang Rusak Rusak Rusak
ringan sedang berat
l. Ruang kelas 14 -
2. Laboratorium 3 -
3. perpustakaan 1 -
4. Gudang 1 -

Sumber : 4.1 Arsip SDN Wedoro Waru Sidoarjo
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6. Visi, misi dan tujuan sekolah
a. Visi
Terwujudnya sekolah yang ungul dalam prestasi
berlandaskan IMTAQ, IPTEK, berbudaya, berkarakter, dan
peduli lingkungan
b. Misi
Meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman

peserta didik terhadap nilai agama.

1) Menanamkan keimanan dan ketagwaan melalui
pengalaman ajaran agama.

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang
pembelajaran dan luar pembelajaran.

3) Meningkatkan mutu pembelajaran berbasis teknologi
informasi.

4) Meningkatkan prestasi murid dalam bidang pembelajaran
dan luat pembelajaran.

5) Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
budaya bangsa.

6) Memberikan landasan yang kuat terhadap peserta didik
untuk mencintai budaya local/bangsa.

7) Memberikan dasar yang kuat terhadap untuk
membentukan karakter peserta didik.

8) Memberikan panutan oleh peserta didik.
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9) Meningkatkan kepedulian peserta didik terhadap

lingkungan sekitar.

. Tujuan

1) Menyediakan fasilitas mendukung saran dan prasarana
kegiatan ibadah.

2) Mewujudkan peserta didik yang memiliki iman dan
ketagwaan yang kuat terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

3) Menyediakan media berbasis teknologi informasi.

4) Menghasilkan lulusan yang berkualitas di bidang
IPTEK, memiliki prestasi akademik maupun non
akademik, keterampilan dan sikap beraklak mulia.

5) Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,inovatif,
kreatif, dan menyenangkan untuk menghasilkan peserta
didik yang kompetitif.

6) Menfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
kecintaan ~ budaya  bangsa  melalui  kegiatan
ekstrakurikuler.

7) Menfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
budaya minat membaca, menulis, dan menghitung
melalui kegiatan literasi.

8) Menfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan

karakter melalui kegiatan salam pagi sehingga
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membudayakan 7S (senyum, sapa, salam, sopan,

santun, sabar, dan syukur).

Menyediakan pelengkapan kebersihan untuk mendukukng

program clean dan green dan gerakan nol sampah plastic di

sekolah.

Menfasilitasi peserta didik melalui kegiatan jumat bersih dan

sabtu sehat.

Pembentukan komite SDN wedoro priode 2017 — 2021

Status SDN Wedoro Waru Sidoarjo

a.

b.

Nama SDN : SDN Wedoro

Alamat : JIn. Wedoro PP No.100 Sidoarjo
NPSN : 20539933

Akreditasi : A

Email : sdnwedoro 52 1(@yahoo.com

Sk. akreditasi : 133/BAN — s/m.35/SK/X/2018
No. SK Pendirian : 490/404.3.1.16/2012

No.SK Operasional : 490/404.3.1.16/2012
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B. HASIL PENELITIAN

Di sekolah ini terdiri dari beberapa anak berkebutuhan khusus seperti tuna
grahita, tuna daksa dan autis. Jenis anak yang mengalami tuna grahita di
sekolah ini ada 3. Yang pertama yaitu mampu latih (trainable) adalah
murid yang sekolah di SLB IQnya dibawah 70 sedangkan yang di atas 70
maka anak tersebut dapat di sekolahkan di sekolah inklusi.

Yang kedua yaitu mampu rawat (idiot) tapi yang tergolong anak yang
berkondisi ringan yang IQnya di atas 70 dan mengalami ganguan idiot
yang ringan di sekolah ini sudah mencoba untuk yang menerima yang di
bawah 70 tapi gurunya tidak bisa menangani karna di sekolah ini tidak
hanya mengajar yang ABK tapi juga yang normal jadi pihak sekolah
kualahan pada saat mengajar. Yang terahir maupun yang ketiga yaitu
dengan berkebutuhan khusus mampu latih ataupun dengan istilah educable
dapat di sekolahkan di sekolah inklusi tapi harus IQnya di atas 70, Kalau
IQnya di bawah 70 gurunya tidak bisa focus pada siswa lainya maka
dimasukan di sekolah luar biasa (SLB). Di penelitian ini anak yang
berkebutuhan khusus di dalam satu kelas ada 2 anak saja, cara ini agar
guru lebih fokus dalam mengajar kalau kebanyakan anak berkebutuhan

khusus akan terdampak ketidakfokusan guru pada saat mengajar
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1. Deskripsi hasil penelitian tentang siapakah saja yang berperan
dalam meningkatkan minat belajar di dalam lembaga sekolah pada
anak kelas satu dan dua SDN Wedoro Waru Sidoarjo

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama para guru,
kepala sekolah dan orang tua, yang berperan dalam di peningkatkan
minat belajar di lembaga sekolah adalah semua warga sekolah yang
berada di lingkungan sekolah tapi yang berperan penting dalam diri
anak adalah guru kelasnya karena guru kelas bertemu anak setiap saat
dan yang memantau pada saat pembelajaranya dan yang memberi
dorongan adalah guru kelasnya jadi yang berperan penting dalam minat
belajar anak adalah guru kelasnya karena pada diri anak berkebutuhan
khusus (ABK) adalah yang menjadi panutanya adalah guru kelasnya
karena yang bertemu setiap hari adalah guru kelas, sedangkan yang
berperan di lingkungan keluarga adalah semua anggota keluarga tapi
yang faktor utama keluarga adalah ibunya karena ibu adalah yang dekat
pada anaknya karena anaknya perempuan jadi dekat dengan ibunya jadi
anak kalau belajar dengan ibunya akan cepat menyerap pembelajaran
karena kedekatan yang diperoleh anak lahir sampai dengan dewasa
/anak akan lebih dekat dengan ibunya. Wawancara ini di sampaikan
oleh pak Sumijan selaku wakil kepala sekolah.

“untuk minat belajar anak di sekolah kepala sekolah

hanya sebagai supervi yang berperan penting dalam

minat belajar hanya guru kelasnya karena Anak
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Berkebutuhan Khusus (ABK) yang hanya dituruti
hanya guru kelasnya karena ketemu anak setiap hari di
kelas kelas dan menjadi objek pertama anak dan
menjadi panutan anak guru kelas disini menjadi faktor
utama terbentuknya minat belajar anak karena berkat
dorongan dan motivasi guru anak akan menjadi
semangat belajar tapi di samping itu adanya teman
sebaya maupun warga sekolah juga menjadi faktor
pendukung lain dari anak tersebut yang membuat anak
semangat belajar dan mendukung anak dalam
mengembangkan minat belajar anak”%’
Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada ibu  Elif Fauziah Noor
selaku guru kelas 1 dan beliau menjawab

“Untuk siapakah saja yang berperan dalam
meningkatkan minat belajar di dalam lembaga sekolah
pada anak kelas satu dan dua adalah semua warga
sekolah tapi yang berperan penting dalam diri anak
adalah guru karena guru kelas pendorong semangat
siswa di lingkungan sekolah maupun di dalam kelas
karena yang bertemu anak setiap hari di sekolah adalah
gurunya sebagai guru memberikan  motivasi dan
dorongan belajar anak anak akan mudah menyerap
pembelajaran guru kelas menasehati anak-anak yang
lain dan memberi motivasi agar bisa menerima

kekurangan teman-temanya jangan mudah mengolok
harus saling membantu satu sama lain”"°

89 Sumijan. (wakil kepala sekolah). SDN Wedoro pukul 08.00. Wawancara. 15 Agustus 2020.
70 Elif ,( Guru kelas 1). SDN Wedoro pukul 09.00. Wawancara. 15 Agustus 2020.



81

Kemudian penulis melanjutkan dengan pertanyaan lagi kepada wali
murid bernama Nur Rohman sedangkan anak bernama Adisti Kartika
Yadaturahmah dan beliau menjawab

“Semua keluarga ayah , ibu dan anak ke dua semua

berperan agar anak saya seperti anak-anak lainya dan

anak saya juga tidak lupa mengikuti les agar bisa

bersosialisasi dengan temanya”’!
Sependapat dengan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan
kepala sekolah, guru, dan orangtua , maka hasil observasi langsung
sebagai berikut. kepala sekolah hanya supervisi tugas pembentukan
minat belajar anak itu pada guru kelasnya kepala sekolah hanya
menyiapkan sarana prasarana penunjang belajar siswa kalau
pembentukan minat belajar anak itu pada guru kelas, guru kelas
mendorong semangat memberi motivasi belajar di dalam kelas.
sedangkan dilingkungan keluarga pembentukan minat belajar anak
adalah semua anggota keluarga tapi yang peran utamanya adalah ibunya
karena dari kecil hingga dewasa yang mempelajari anak adalah ibu tapi
juga diikutkan les tapi kalau dengan ibunya anak akan lebih cepat
menyerap pembelajaran karena anak dan ibunya mempunyai kedekatan
emosional makanya kalau dengan cepat menumbuhkan minat belajar
anak adalah seorang ibu orangtua juga mengikutkan les agar sianak

mudah bersosialisasi dengan sebayanya dan akan mudah bergaul walau

mempunyai keterbatasan si anak supaya tidak akan minder bersama

L Nur Roman. (wali murid). Telepon. Pukul 21.32. Wawancara. 15 Agustus 2020.
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teman sebayanya dengan mengikuti les akan mudah belajar kalau
bersama-sama.

Belajar dengan teman sebayanya akan mudah menyerap dan

mendorong semangat anak akan belajar karena melihat teman
sebanyanya belajar akan menumbuhkan minat beajar anak belajar
bersama-sama tapi keluarga juga ikut memantau perkembangan anak
setiap hari karena pemantauan dari keluarga supaya anak tidak salah
jalan walau belajar dengan teman sebayanya biasanya anak akan
teralihkan belajaranya. jadi di sini guru les dan orangtua terus
memantau perkembangan belajar anak setiap hari pada saat belajar
bersama-sama.
. Deskripsi hasil penelitian tentang Cara meningkatkan minat
belajar dilihat dari segi guru, orangtua, kepala sekolah dan guru
pembimbing kKhusus pada anak usia dini kelas 1 di SDN Wedoro
Waru Sidoarjo

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama para guru dan
kepala sekolah dan orang tua. Menurut bapak Sumijan selaku wakil
kepala sekolah SDN Wedoro dengan memberikan sarana prasarana
yang menunjang minat belajar anak dengan memotifasi dan memberi
pengarahan kepada guru wali kelas, kepala sekolah juga memberi
perhatian bagi siswa siswanya yang normal ataupun Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) tidak di beda bedakan satu sama yang

lain, kepala sekolah juga memberi sarana prasarana penunjang
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belajarnya siswa, kepala sekolah tidak bisa terjun langsung untuk
memberi pelajaran di dalam kelas, hanya bisa memantau, karna tugas
kepala sekolah hanya supervisi.”?

Berdasarkan wawancara yamg dilakukan bersama guru,
menurut ibu Elif Fauziah Noor selaku guru kelas satu “pembelajaran
yang di terapkan harus bervariasi agar minat anak untuk belajar
semakin bersemangat, contohnya, awal pelajaran itu di awali dengan
bercerita, bernyanyi dll, agar perasaan anak itu senang untuk belajar
pelajaran selanjutnya. Memberikan kepercayaan diri pada anak dan
memperikan pengertian maupun menekankan pada siswa lainya bahwa
harus bisa saling menolong dan membantu anak yang kekurangan
supaya bisa bekerja sama supaya anak bisa percaya diri dan saling
mendukung satu sama lain”"?

Lalu peneliti mewawancarai orangtua siswa yang bernama Nur
Rohman bagaimana orangtua meningkatkan motivasi anak yaitu anak
saya mengikuti les dulu mengikuti terapi tapi untuk saat ini mengikuti

les. dengan cara lainya dengan mengikutkan les agar anak lebih berani

dan mandiri.”*

72 Sumijan. (wakil kepala sekolah). SDN Wedoro Pukul 08.00. Wawancara. 15 aAgustus 2020.
3 Elif. ( Guru kelas 1). SDN Wedoro pukul 09.00. Wawancara. 15 Agustus 2020.
74 Nur Rohman. (Wali Murid). Telefon. pukul 21.32. Wawancara,15 Agustus 2020.



84

3. Deskripsi hasil penelitian tentang Bagaimana pembentukan minat
belajar anak
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama para guru dan
kepala sekolah dan orang tua. Menurut bapak Sumijan selaku wakil
kepala sekolah SDN Wedoro.

“Pembentukan minat belajar anak tergantung pada diri
anak tersebut kepala sekolah hanya bisa memantau
anak dan memenuhi kebutuhan anak tersebut karena
tugas kepala sekolah hanya supervisi kalau
pembentukan minat belajar menurut saya ya tergantung
anak dan keadaan anak berdasarkan sifatnya.”

Sedangkan menurut guru kelas satu ibu Elif Fauziah Noor
pembentukan minat belajar anak.

“Memberikan cerita yang menarik dan memberi
pembelajaranya dengan gambar-gambar yang banyak
supaya anak tertarik dan semangat belajar. lalu tingkat
pelajar anak ABK juga berbeda, kalau anak normal
biasanya belajar berhitung satu sampai duapuluh kalau
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) diberi pelajaran
menghitung setengah dari pada anak normal biasanya
setengahnya misalkan satu sampai sepuluh saja. Setelah
itu biasanya sebelum masuk sekolah sudah ada catatan
dari psikolog kalau dia bisa apa saja, setelah itu data
dari pesikolog menjadi pedoman guru untuk melakukan
pembelajaran yang bagaimana. bisanya kalau fisik
maupun sifat anak normal usia tujuh tahun, kalau Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) berusia empat tahun
setengahnya anak normal, jadi guru harus bisa
mengetahui bahwa kalau Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) masih umur empat tahun walau fisiknya
berumur tujuh tahun. tapi sifat pada diri Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) masih umur empat tahun
setengah umur anak normal”’.

75 Sumijan. (Kepala Sekolah). SDN Wedoro. Pukul 08.00. Wawancara. 15 Agustus 2020.
78 Elif, (guru kelas 1), SDN Wedoro pukul 09.00, wawancara. 15 Agustus 2020.
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Dan menurut Pak Nur Rohman selaku orangtua siswa pembentukan
minat belajar anak

“Pembentukan minat belajar anak pemberian motivasi

pada anak agar dia suka Dbelajar atau bisa

mengembangkan kesukaanya dan berkembang seperti dia

suka menggambar orangtua memberikan peralatan yang

dibutuhkan anak seperti buku gambar maupun buku

cerita agar anak bisa mengembangkan kegemaranya,

kemudian orangtua memberikan kegiatan positif seperti

bermain dengan teman- temanya seperti bersepeda atau

hal-hal positif kalau dilingkungan keluarga dengan

menjaga adeknya mengajari adeknya berbuat salah atau

tidak menasehatinya maupun berkumpul dengan

keluarganya.”’
Berdasarkan aspek di atas bahwa mengembangkan minat belajar anak
di sekolah maupun orangtua dapat bekerja sama mengembangkan
minat belajar anak. Dari segi sekolah dan orangtua dapat bekerjasama
karena sekolah melibatkan orangtua dalam acara-acara pelatihan
maupun seminar jadi diharapkan sekolah dan orangtua dapat menjalin
silaturahmi yang kuat dalam mengembangkan minat belajar anak.
Fasilitas-fasilitas sekolah juga mendukung tapi sayang sekolah ini
tidak menyediakan guru pendamping karena menurut wakil kepala
sekolah guru kelasnya bisa menghandle kelas sendirian tidak
membutuhkan guru pendamping karena siswa dalam satu kelas hanya
dua anak dan itupun yang IQnya di atas sama belajar bersama-sama

belajar bersama teman-temanya. Tapi juga tergantung wali murid kalau

wali murid ingin ada guru pendamping wali murid berhak mengasih

7 Nur Rohman. (wali murid). Telefon. Pukul 21.32. Wawancara. 15 Agustus 2020.
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guru pendamping untuk anaknya kepala sekolah memantau saja di
dalam kelas tidak ikut campur urusan mengajar kepala sekolah hanya
menfasilitasi kelengkapan untuk mendukung proses belajar mengajar.
lalu anak pada saat belajar di rumah orangtua juga mendukung anak
dengan mengikutkan anknya les untuk supaya anak tidak minder pada
saat terjun kemasyarakat kelak dan anak mudah belajar kalau bersama
teman-temanya wali murid juga mengikutkan anak nya dengan
kegiatan terapi untuk memenuhi persyaratan untuk masuk SD jadi dia
bisa masuk sekolah SD karena dengan mengikutkan anak dengan
terapi untuk menunjang persyaratan masuk SD maupun supaya anak

bisa berkembang seusianya.”®

C. Analisis hasil penelitian

Setelah data terkumpul, maka langkah ter ahir pada penyajian data
yaitu di analisis. Pada pada bagian ini mengunakan teknik diskriptif.

Dimana analisis datanya yang disajikan pada penelitian ini diterapkan

secara sistematis sehingga lebih mudah dimengerti dan disimpulkan.

1. Analisis hasil penelitian siapakah saja yang berperan dalam
meningkatkan minat belajar di dalam lembaga sekolah pada anak
usia dini kelas satu di SDN Wedoro Waru Sidoarjo

Disini peneliti mengambil faktor eksternal menurut Muhibin
bahwa faktor eksternal muhibin sama dengan faktor lingkungan

sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga dan lingkungan

78 Hasil observasi, Sidoarjo.
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non sosial di sini penelitian mengacu pada empat aspek itu di SDN
Wedoro kelas satu yang berperan dalam meningkatkan, minat belajar
anak adalah semua warga sekolah tetapi yang memegang peranan
penting meningkatkan minat siswa adalah gurunya. gurunya yang
bertemu anak setiap hari yang lain hanya bisa menberikan dukungan
maupun semangat. kepala sekolah hanya bisa menyediakan fasilitas
yang dibutuhkan anak kalau gurunya mendukung maupun memberikan
pembelajaran yang membuat anak semangat belajar bersama teman
sebayanya dan menumbuhkan minat anak belajar di sekolah dengarkan
orangtua juga memberikan semangat belajar di rumah dengan
mengikutkan anaknya les agar mudah bergaul bersama teman
sebayanya.walau mempunyai keterbatasan fisik orangtua harus
mendukung apa fasilitas yang dibutuhkan anak dalam penunjang minat
belajar anak di samping mengikuti les orantua juga mengajari anaknya
agar mudah memahami suatu pembelajaran dengan cepat. di SDN ini
tidak memiliki guru pendamping khusus menurut bapak Sumijan selaku
wakil kepala sekolah.

Di lihat dari aspek di atas bahwa mengembangkan minat belajar
anak di sekolah maupun orangtua dapat bekerja sama mengembangkan
minat belajar anak. di sini dari segi sekolah dan orangtua bekerjasama
karna sekolah melibatkan orangtua dalam acara-acara pelatihan maupun
seminar jadi diharapkan sekolah dan orangtua Dapat menjalin

silaturahmi yang kuat dalam mengembangkan minat belajar anak.
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fasilitas-fasilitas sekolah juga mendukung minat belajar anak kalau
fasilitasnya baik maka anak akan semangat belajar yang menyangkut
factor non sosial sekolah juga mendukung tapi sayang sekolah ini tidak
menyediakan guru pendamping karna menurut kepala sekolah kenapa
tidak menyediakan guru pendamping karna guru pendamping hanya
dibutuhkan apabila wali murid menghendaki karna menurut kepala
sekolah guru kelasnya bisa menghendel kelas sendirian tidak
membutuhkan guru pendamping. karna siswa dalam satu kelas hanya
dua anak dan itupun yang IQnya di atas 70.
. Analisis hasil penelitian cara meningkatkan minat belajar dilihat
dari segi guru, orangtua, kepala sekolah dan guru pembimbing
khusus

Disekolah SDN Wedoro guru mengembangkan minat belajar
anak dengan memberikan kepercayaan diri pada anak dan memperikan
pengertian maupun menekankan pada siswa lainya bahwa harus bisa
saling menolong dan membantu anak yang kekurangan supaya bisa
bekerja sama, supaya anak bisa percaya diri dan saling mendukung satu
sama lain. Kemudian  guru menstimulasi minat anak dengan
memberikan cerita menarik melalui gambar-gambar yang banyak
supaya anak tertarik dan semangat lalu tingkat pelajarnya Berbeda jika
anak normal bisa belajar berhitung 1 sampai 20 jadi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) diberi pelajaran menghitung 1 sampai 10

saja kemudian biasanya sebelum masuk sekolah sudah ada catatan dari
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psikolog kalau dia bisa apa saja itu menjadi pedoman guru untuk
melakukan pembelajaran Bagaimana guru mengajarkan anak normal
usia 7 tahun dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) berusia 4
tahun, sehingga guru harus bisa mengetahui bahwa kalau anak masih
umur 4 tahun walau fisiknya berumur 7 tahun harus di perlakukan
berbeda.
. Analisis hasil penelitian bagaimana pembentukan minat belajar
anak

Minat belajar anak terbentuk pada usia 0 tahun kenapa karena
anak sudah mempelajari suatu hal yang dilihatnya anak sudah belajar
melalui orangtuanya bagaimana ia berbicara walau dengan kata-kata
yang tidak bisa dimengerti oleh orang dewasa tapi anak mulai belajar
dari yang dia lihat pada usia. tingkat pencapaian anak umur anak pada
usia baru lahir sudah bisa belajar yang dari dia lihat dan dia dengar pada
saat bayi. Seiring dengan penambahan usia anak akan anak mulai
berkembang seiring dengan usianya anak akan mencari minat belajar
apa yang suka di sekolah. orangtua harus mengerti kemampuan apa
yang ada pada diri anak dan orantua akan mendukung maupun
memberikan apa yang butuhkan pada saat belajar semisal anak lambar
belajar maupun tidak mengetahui apa soal yang kerjakan orangtua
membantu semisal tugasnya mengambar maka orangtua membelikan
alat- alat yang dibutuhkan untuk menggambar semisal juga kalau anak

tidak konsentrasi saat belajar dan ingin ikut les bersama teman-temanya
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maka orangtua harus mendukung dan mengabulkan apa yang ia
inginkan supaya anak lebih bersemangat terhadap pembelajaran.

Sedangkan membentuk minat belajar anak SD dengan semua
warga sekolah dari atasan hingga wali murid harus dapat bekerja sama
mendorong pembelajaran anak walau anak itu berbeda sifat maupun
fisiknya kita sebagai lembaga sekolah harus mendukung minat belajar
anak dan memfasilitasi apa yang dibutuhkan anak. semakin tinggi
fasilitas penunjang minat belajar anak semakin tinggi anak akan
bersemangat belajar.dan lingkungan sekitar juga penunjang minat
belajar anak di dalam sekolah dimana kalau anak anak normal mapu
bersosialisasi dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) maka akan
menumbuhkan sikap saling menghargai satu sama lain di sini guru kelas
berperan penting dalam menumbuhkan sikap toleransi satu sama lain
karena guru yang bertemu anak satu setiap hari selama di dalam kelas
jadi guru harus terus memotivasi anak normal bahwa di dalam kelas ini
tidak hanya sekedar ada anak yang normal saja tapi juga ada anak yang
mempunyai kebutuhan khusus jadi guru kelas selalu memantau satu
sama lain untuk dapat bekerja sama satu sama lain.

Di SDN Wedoro guru membentuk minat belajar dengan
Memberikan cerita lalu menarik pelajaran dengan gambar-gambar yang
banyak supaya anak tertarik dan semangat lalu tingkat pelajarnya juga
berbeda kalau anak normal bisanya belajar berhitung 1 sampai 20 kalau

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) diberi pelajaran menghitung 1
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sampai 10 saja terus biasanya sebelum masuk sekolah sudah ada catatan
dari psikolog kalau dia bisa apa saja lah itu jadi pedoman guru untuk
melakukan pembelajaran yang bagaimana bisanya kalau anak normal
usia tujuh tahun kalau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) berusia 4
tahun jadi guru harus bisa mengetahui bahwa kalau si anak masih umur
4 tahun walau fisiknya berumur 7 tahun.

Faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi konsentrasi
belajar anak. Suasana di sekitar anak harus mendukung apalagi
lingkungan tersebut merupakan lingkungan belajar yang jauh dari
berbagai suara yang keras dan bising.””

Di lingkungan rumah anak sangat mendukung karna di
lingkungannya anaknya tidak membedakan satu sama lain dan
rumahnya jauh dari jalan raya jadi suasana tenang semisal anak belajar
bisa berkonsentasi saat belajar, rumahnya masuk di perkampungan dan
perkampungannya sangat bersahabat dengan si anak merasa sangat
tidak minder pada lingkungan sekitar terus lingkunganya juga anak-
anaknya mengikuti les yang sama jadi anak sudah terbisasa dengan
anak-anak lainya.orangtua memotivasi anak di dalam rumah dan
memberi perhatian lebih kepada anak supaya anak semangat belajar
dan orangtua memenuhi kebutuhan anak dengan kemampuan orangtua
anak walau orangtua dengan ekonomi rendah tapi orangtua terus

memberikan perhatian khusus kepada anaknya. semua orangtua mesti

7% Zumrotul Fauziah, “Penerapan Metode Jarimatika, 19
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memberi apapun demi anaknya walau anaknya memiliki kekurangan
maupun kelebihan orangtua terus memberi apapun demi anaknya.
Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara
dengan kepala sekolah, guru dan wali murid bahwa faktor lingkungan
adalah mempengaruhi minat belajar anak dimana kalau
lingkungan.mendukung maka anak akan lebih cepat belajar dengan

cepat



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Yang berPeran dalam mengembangkan minat belajar anaknya di
sekolah inklusi adalah semua warga sekolah, tetapi yang mengembang
peranan penting di sekolah ini adalah gurunya di dalam kelas maupun
wali kelas karna mereka adalah yang bertemu anak setiap hari di dalam
kelas maupun memantau di rumah juga guru maupun wali kelasnya
sedangkan yang lain hanya pendukung di dalam lembaga pendidikan.

Cara meningkatkan minat belajar Anak Berkeutuhan Khsuus (ABK) di
dalam lembaga bendidikan ini yaitu satu seperti guru memberikan
pembelajaran yang berfariasi supaya anak tidak bosan pada saat
pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah orang tua memberikan
motivasi kepada anak. Kemudian, kepala sekolah juga memberikan
sarana maupun prasarana penunjang minat belajar anak di sekolah dan
yang terakhir guru pembimbing khusus. Sekolah ini tidak ada guru
pendamping khusus. Jadi, guru kelas juga menjadi guru pendamping.

Pembentukan minat belajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
disesuaikan dengan kemampuan anak, untuk peran civitas hanya bisa
mengembangkan minat belajar anak. Tujuan tersebut agar kemampuan

anak dapat mengembangkan kemampuannya seperti anak lainnya.
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B.

Saran

1.

Sebaiknya kepala sekolah mendukung dan memperikan motivasi
kepada murid walau tugas kepala sekolah hanya supervisi tapi gak
papa memotivasi anak dengan memberikan dorongan semangat
belajar untuk anak

Guru harus lebih mendekatkan lagi pada anak yang normal dan yang
berkebutuhan khusus dan selalu memotivasi muridnya.

Sebaiknya wali murid juga memberikan pembelajaran tersendiri
untuk anaknya agar lebih dekat lagi dengan anak walau anak
mengikuti les tapi kalau orangtuanya bisa mengelesi sendiri ngapain
gak di ajarkan sendiri karna kalau anak belajar dengan orangtua
maka anak akan lebih cepat memahami isi pembelajaran dari pada di
leskan.

Walaupun anak di leskan tapi anak tidak mudah memahami isi
pembelajaran kalau dengan orangtuanya maka anak akan lebih
mudah belajar amupun lebih cepat memahami pembelelajaran

sekolahnya.
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